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ABSTRAK 
 

 Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur barang konsumsi dan perusahaan 

subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana modal kerja dan 

leverage mempengaruhi profitabilitas dari tahun 2017 hingga 2020. Penelitian ini 

merupakan penelitian observasional, dengan metodologi kuantitatif dan sumber data 

data sekunder.  Dokumentasi dilakukan dalam bentuk laporan pendataan.  Keuangan 

perusahaan dari tahun 2017 hingga 2020. Hasilnya, strategi purposive sampling 

digunakan untuk mengumpulkan 40 sampel untuk penelitian ini.  Regresi linier 

berganda merupakan metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, beserta 

uji F, uji, dan uji koefisien determinasi dengan menggunakan IBM SPSS versi 26. Hasil 

analisis regresi linier berganda pada uji F (bersamaan) menunjukkan bahwa bekerja  

capital dan leverage keduanya berpengaruh terhadap profitabilitas dengan nilai prob 

0,000 dan 0,05, untuk hasil uji T parsial menunjukkan bahwa modal kerja merupakan 

variabel yang berpengaruh signifikan secara parsial terhadap profitabilitas dengan nilai 

prob t 0,002 dan ,005 untuk uji determinasi mengungkapkan bahwa modal kerja dan 

efek leverage bertanggung jawab atas 87% dari keseluruhan dampak. 
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ABSTRACT 

This research was conducted in a manufacturing company in the consumer goods sector and in 

the food and beverage sub-sector listed on the Bursa Efek Indonesia (BEI).  This research  

aims to determine the effect of working capital and leverage on profitability in 2017 to 2020. 

This research is an observational study, while the method used in this study is a quantitative 

method with the data. Source that used in secondary data, by doing documentation in the form 

of data collection financial statements of 9 companies from 2017 to 2020. This study cinsisted 

of 40 samples with purposive samples with purposive sampling the data analiysis technique 

used in this study is multiple linear regression namely  F test,T test and test of the coefficient of 

determination with the help of IMB SPSS version 26. The results after multiple linear 

regression analysis on the F test (simultaneously) show that working capital, and leverage   

simultaneously has an effect on profitability in with a prob value of 0.000 <0.05, and the T test 

(partial) shows that the variable that has a partially significant effect on profitability is 

working capital with a prob t value of 0.002  <0.005, and the determination test shows the 

proportion of the effect of working capital  and leverage of 87% on profitabi 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Seiring waktu berlalu, dunia memasuki era digital 4,0, yang dicirikan oleh 

pesatnya perkembangan teknologi. Oleh karena itu, interaksi antara manusia dan 

teknologi tidak dapat dihindari. Di mana kemunculan teknologi baru sama dengan 

kemunculan perusahaan baru. Ini mengarah pada persaingan lebih di antara bisnis 

dibandingkan bisnis yang beroperasi di industri yang sama. Hanya bisnis dengan 

kinerja yang kuat dan kemampuan untuk tetap dengan teknologi akan mampu 

bersaing di pasar ini. Kegagalan bisnis atau kebangkrutan perusahaan disebabkan 

oleh sejumlah faktor. Karena persaingan yang intens dan munculnya bisnis baru, 

lebih baik, atau lebih inovatif. Setiap bisnis dapat mengambil berbagai tindakan 

untuk mempertahankan usahanya di era digital. Seperti pengaruh internal dan 

eksternal, satu ilustrasi tentang unsur eksternal adalah meningkatkan produk 

perusahaan sesuai dengan kepentingan konsumen atau dengan tren kontemporer 

atau komoditas panas. Dan salah satu cara bisnis mempertahankan keberadaannya, 

dengan kata lain, menarik banyak investor, adalah dengan menambahkan atau 

mencari mitra atau kemitraan untuk menggabungkan. Seseorang yang akan 

berinvestasi padanya. Baik investasi domestik maupun internasional. Ada 

sejumlah faktor yang akan dipikirkan para investor sebelum berinvestasi dalam 

bisnis. Mengamati bagaimana kinerja perusahaan di lapangan dan dalam hal 

kinerja keuangan adalah salah satu hal yang sering dilakukan investor sebelum 

memulai operasi investasi mereSka.  



2 
 

 
 

     Para investor akan terlebih dahulu memeriksa dan menganalisis rekening 

keuangan sebuah perusahaan guna menentukasn rasio profitabilitas, yang dapat 

menunjukkan kepada mereka faktor-faktor yang dapat meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan. 

  "Setiap perusahaan dalam membangun bisnisnya sangat penting untuk 

mempertahankan kinerja keuangan yang efisien dan optimal agar dapat 

mempertahankan eksklusifitasnya," menurut opini Kasmir (2011). Jumlah 

profitabilitas perusahaan adalah faktor yang para investor telah segera sadari 

sementara memeriksa laporan keuangan. Dengan membandingkan keuntungan 

dengan indikasi lainnya, kita dapat menentukan tingkat profitabilitas perusahaan. 

Riyanto (2012) menegaskan bahwa "profitabilitas bisnis telah menunjukkan 

keuntungan perbandingan dari laba yang menguntungkan menjadi aset yang 

menguntungkan." 

Telah diasumsikan bahwa profitabilitas adalah rasio di mana bisnis dapat 

menghasilkan keuntungan atau keuntungan.  Salah satu komponen yang sering 

dipertimbangkan investor adalah laba.  Laba dapat mewakili hasil dari kesuksesan 

perusahaan, terutama kinerja keuangannya.  Oleh karena itu, baik investor 

maupun bisnis bergantung pada profitabilitas perusahaan.  Bisnis margin 

keuntungan yang tinggi menunjukkan perlunya kapasitas lebih untuk 

memanfaatkan pendapatan harian mereka.  Kemampuan bisnis untuk memenuhi 

kewajibannya kepada pemangku kepentingan diukur dengan profitabilitasnya. 

Di Indonesia terdapat berbagai jenis usaha, salah satunya adalah usaha 

manufaktur.  Industri produk konsumen serta industri makanan dan minuman 

adalah dua dari sekian banyak sektor tempat perusahaan manufaktur beroperasi.  
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Pengaruh dunia kontemporer tidak lepas dari industri manufaktur yang berperan 

penting dalam upaya meningkatkan perekonomian bangsa.  Menteri Perindustrian 

Airlangga Hartono mengatakan pada diskusi Indonesia Economic Outlook 2019 

di Jakarta bahwa “Saat ini, 20% GDP berasal dari sektor industri, diikuti 30% dari 

pajak dan 74% dari ekspor. Kontribusi industri manufaktur terhadap Indonesia 4.0  

adalah pencapaian terbesar".  Yang tercatat di Bursa Efek Indonesia adalah sektor 

korporasi.  terdiri dari sektor produk konsumsi, sektor dasar dan kimia, dan  sektor 

industri (BEI).Berdasarkan informasi yang disajikan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa perusahaan manufaktur adalah salah satu yang berdampak signifikan pada 

perubahan sosial. Sektor makanan telah mengalami beberapa perubahan; Salah 

satu perubahan ini melibatkan operasi internal perusahaan, yang mengubah 

bentuk, varietas, dan rasanya. 

Salah satu divisi dari sektor produk konsumen adalah industri makanan dan 

minuman.  Perusahaan-perusahaan berikut tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

sebagai bagian dari subsektor industri makanan dan minuman: 

1. Perusahaan  Delta Djakarta Tbk. 

2. Perusahaan Indofood CBP SuksesMakmurTbk. 

3. Perusahaan Indofood SuksesMakmurTbk. 

4. Perusahaan Multi BintangIndonesiaTbk. 

5. Perusahaan Mayora Indah Tbk. 

6. Perusahaan NiponIndosaricorpindoTbk. 

7. Perusahaan SekarLautTbk. 

8. Perusahaan Siantar Top Tbk. 

9. Perusahaan Ultra jaya Milk IndustridanTrandingCompaniTbk. 
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Modal kerja adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

profitabilitas. Modal kerja adalah komponen dari bisnis yang integral untuk 

operasinya. Semua legiun operasional perusahaan menggunakan modal kerja. 

Manajemen modal kerja yang baik juga penting untuk menghasilkan keuntungan 

yang baik. Karena hal ini mempercepat laju dimana uang tunai atau uang tunai 

yang diinvestasikan dalam modal kerja dapat diubah menjadi uang tunai lagi dan 

menjadi keuntungan bisnis, modal kerja dapat berdampak pada tingkat laba 

perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari sudut pandang profitabilitas bisnis. 

Perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia ditunjukkan pada tabel di bawah ini berdasarkan rasio 

perputaran modal kerja. 

Tabel 1 Rata-rata Modal kerja Perusahaan 

ManufakturSektorIndustriBarangKonsumsi Sub 

SektorMakanandanMinuman yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2017-2020. 
 

K od e  

W or k i n g  C a p i t a l  T ur n o ve r  

2 0 1 7  2 0 1 8  2 0 1 9  2 0 2 0  

D L T A  0 , 7 3  0 , 7 5  0 , 7 3  0 , 5 7  

I C B P  3 , 6 5  5 , 5 7  4 , 2 0  4 , 0 1  

I N D F  6 , 2 0  3 5 , 4  1 1 , 4 0  7 , 8 0  

M L BI  - 1 4 , 9  - 1 0 , 4  - 8 , 7 0  - 1 3 , 3  

M Y O R  3 , 3 5  3 , 0 3  2 , 7 6  2 , 6 1  

RO T I  0 , 7 0  0 , 7 2  0 , 9 3  0 , 7 9  

S K L T  1 6 , 4 3  1 5 , 9 8  1 5 , 0 5  9 , 4 5  

S T T P  4 , 8 6  4 , 9 1  4 , 6 4  4 , 3 7  

U L T J  2 , 5 4  1 , 8 6  2 , 1 6  1 , 8 3  

Ra t a - r a t a  2 , 6 1  6 , 4 2  3 , 6 0  2 , 0 1  

M a k s i m u m  1 6 , 4 3  1 5 , 9 8  1 5 , 0 5  9 , 4 5  

M i n i m um  - 1 4 , 9  - 1 0 , 4  - 8 , 7 0  - 1 3 , 3  

  Sumber : Data diolah dari laporan keuangan perusahaan di www.idx.co.id, Tahun 2022 

http://www.idx.co.id/
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Berdasarkan tabel yang disebutkan di atas, sang peneliti berminat untuk 

memeriksa keuntungan yang dihasilkan dari produksi modal kerja seperti yang 

terdapat dalam perusahaan makanan dan minuman yang bernilai perusahaan 

DLTA dengan nilai modal kerja 0,73 persen pada tahun 2017, 0,75 %pada tahun 

2018, 0,73 % pada tahun 2019, nilai yang sama dengan dua tahun sebelumnya, 

dan 0,57% untuk tahun 2020. Nilai rata-rata dari turnover modal kerja selama 

empat tahun adalah 0,69%, yang dapat dilihat dengan modal kerja tertinggi dari 

perusahaan DLTA pada tahun 2019 dan yang terendah pada tahun 2020.. Nilai 

modal kerja untuk ICBP adalah 3,65% pada tahun 2017, 5,57% pada tahun 2018, 

5,20% pada tahun 2019, dan 4,01% pada tahun 2020. Hal ini terlihat dari modal 

kerja perusahaan ICBP yang mencapai puncaknya pada tahun 2018 dan terendah.  

pada tahun 2017, dengan rata-rata perputaran modal kerja selama empat tahun 

sebesar 4,35%.  INDF dengan nilai modal kerja 6,20% pada tahun 2017, 35,4% 

pada tahun 2018, 11,40% pada tahun 2019, dan 7,80% pada tahun 2020. Hal ini 

terlihat dari fakta bahwa perusahaan INDF memiliki modal kerja tertinggi pada 

tahun 2018 dan terendah pada tahun 2017,  masing-masing, dengan perputaran 

modal kerja rata-rata selama empat tahun sebelumnya sebesar 15,2%.  MLBI 

dengan nilai modal kerja Pada 2017, -14,9%;  pada 2018, -10,4%;  pada tahun 

2019, -8,70%;  dan pada tahun 2020, menjadi -13,3%.  Hal ini terlihat dari fakta 

bahwa perusahaan MLBI memiliki modal kerja tertinggi pada tahun 2019 dan 

terendah pada tahun 2017, dengan rata-rata perputaran modal kerja selama empat 

tahun sebelumnya sebesar 11,8%.  MYOR memiliki nilai modal kerja sebesar 

3,35 persen pada tahun 2017, 3,03 persen pada tahun 2018, 2,7 persen pada tahun 

2019, dan 2,6 persen pada tahun 2020. Hal ini terlihat dari fakta bahwa 
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perusahaan MYOR dengan modal kerja terbesar pada tahun 2017 memiliki nilai 

terendah pada tahun 2020,  dan perputaran modal kerja selama empat tahun 

tersebut rata-rata sebesar 2,93%.ROTI  dengan nilai modal kerja pada tahun 2017 

sebesar 0,70%, di tahun 2018 sebesar 0,72% dan di tahun 2019 sebesar 0,93% dan 

sebesar 0,79% untuk tahun 2020. Yang dapat dilihat dengan modal kerja tertinggi 

perusahaan ROTI pada tahun 2019 dan yang terendah pada tahun 2017 dengan 

nilai rata-rata perputaran modal kerja selama empat tahun sebesar 0 78%. SKLT  

dengan nilai modal kerja pada tahun 2017 sebesar 16,43%, di tahun 2018 sebesar 

15,98% dan di tahun 2019 sebesar 15,05% dan sebesar 9,45% untuk tahun 2020. 

Yang dapat dilihat dengan modal kerja tertinggi perusahaan ROTI pada tahun 

2018 dan yang terendah pada tahun 2020 dengan nilai rata-rata perputaran modal 

kerja selama empat tahun sebesar 14,2%. STTP  dengan nilai modal kerja pada 

tahun 2017 sebesar 4,86%, di tahun 2018 sebesar 4,91% dan di tahun 2019 

sebesar 4,64% dan sebesar 4,37% untuk tahun 2020. Yang dapat dilihat dengan 

modal kerja tertinggi perusahaan STTP pada tahun 2018 dan yang terendah pada 

tahun 2020 dengan nilai rata-rata perputaran modal kerja selama empat tahun 

sebesar 4,7%. ULTJ  dengan nilai modal kerja pada tahun 2017 sebesar 2,54%, di 

tahun 2018 sebesar 1,86% dan di tahun 2019 sebesar 2,16% dan sebesar 1,83% 

untuk tahun 2020. Yang dapat dilihat dengan modal kerja tertinggi perusahaan 

ULTJ pada tahun 2017 dan yang terendah pada tahun 2020 dengan nilai rata-rata 

perputaran modal kerja selama empat tahun sebesar 2,09%.  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dilihat perbedaan perusahaan MLBI 

dimana perusahaan MLBI merupakan satu-satunya perusahaan yang nilai 

perputaran modal kerja bernilai negatif yang berbeda dari perusahaan lainnya. 
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Faktor kedua yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan adalah leverage. 

Tingkat utang adalah tokoh kunci yang mewakili hubungan antara utang dan 

ekuitas. Ketika hubungan ini luas, perusahaan mengumpulkan dana melalui 

hutang atau kreditur ketika meningkatkan modal. 

Hutang digunakan oleh pihak perusahaan untuk menambah modal kerja 

perusahaan demi meningkatkan produktiftitas barang yang dihasilkan oleh pihak 

perusahaan. Pengunaan hutang dapat dianggap benar apabila perusahaan dapat 

mengunakannya dengan efektif tetapi pengunaan hutang yang banyak juga  dapat 

mempengaruhi hasil akhir suatu perusahaan. Karna apa bila perusahaan 

mengunakan hutang lebih banyak dari pada modal sendiri maka beban yang harus 

ditanggung oleh pihak perusahaan juga banyak. Sehingga laba yang dihasilkan 

oleh pihak perusahaan menjadi sedikit. Leverage adalah kemampuan suatu 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya jika perusahaan tersebut 

dilikuidasi. Semakin tinggi biaya yang harus dikeluarkan perusahaan untuk 

memenuhi kewajibannya, semakin besar kemungkinannya mempengaruhi 

profitabilitas perusahaan. 

Berdasarkan Husnan (2010), ia menyatakan: Penggunaan hutang dapat 

dibenarkan sepanjang diharapkan dapat menghasilkan profitabilitas yang lebih 

besar daripada bunga atas hutang tersebut.” Oleh karena itu, pengaruh leverage 

terhadap profitabilitas dapat berdampak positif maupun negatif bagi perusahaan.   

Berikut tabel leverage pada perusahaan makanan dan minuman pada 

perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi sub sektor makanan dan 

minuman. 
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Tabel II rata-rata leverage Perusahaan Manufaktur Sektor Industri 

Barang Konsumsi Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020. 

 

K od e  

D A R  ( d e b t  t o  a s s e t  r a t i o )  

2 0 1 7  2 0 1 8  2 0 1 9  2 0 2 0  

D L T A  0 , 1 5  0 , 1 6  0 , 1 5  0 , 1 7  

I C B P  0 , 3 6  0 , 3 3  0 , 3 1  0 , 5 1  

I N D F  0 , 4 7  0 , 4 8  0 , 4 3  0 , 5 1  

M L BI  0 , 5 8  0 , 2 5  0 , 6 0  0 , 5 0  

M Y O R  0 , 5 0  0 , 5 1  0 , 4 6  0 , 4 3  

RO T I  0 , 3 8  0 , 3 3  0 , 3 3  0 , 2 8  

S K L T  0 , 5 2  0 , 5 5  0 , 5 2  0 , 4 5  

S T T P  0 , 4 1  0 , 3 7  0 , 2 5  0 , 2 2  

U L T J  0 , 1 9  0 , 1 4  0 , 1 4  0 , 4 5  

Ra t a - r a t a  0 , 3 9  0 , 3 5  0 , 3 5  0 , 3 9  

M a k s i m u m  0 , 5 2  0 , 5 5  0 , 6 0  0 , 5 1  

M i n i m um  O , 1 5  0 , 1 4  0 , 1 4  0 , 1 7  

Sumber : Data diolah dari laporan keuangan perusahaan di www.idx.co.id, Tahun 2022 

Diketahui bahwa rata-rata leverage pada perusahaan DLTA memiliki nilai 

rata-rata leverage pada tahun 2017 sebesar 0,15% dan pada tahun 2018 sebesar 

0,16% dan di tahum 2019 bernilai 0,15% dan 0,17% untuk tahun 2020. Dengan 

nilai rata-rata perusahaan selama empat tahun berturut-turut Sebesar 0,16%. 

Untuk perusahaan ICBP memiliki nilai rata-rata leverage pada tahun 2017 

sebesar 0,36% dan pada tahun 2018 sebesar 0,33% dan di tahum 2019 bernilai 

0,31% dan 0,51% untuk tahun 2020. Dengan nilai rata-rata perusahaan selama 

empat tahun berturut-turut Sebesar 0,38% . 

Untuk perusahaan INDF memiliki nilai rata-rata leverage pada tahun 2017 

sebesar 0,47% dan pada tahun 2018 sebesar 0,48% dan di tahum 2019 bernilai 

0,43% dan 0,51% untuk tahun 2020. Dengan nilai rata-rata perusahaan selama 

empat tahun berturut-turut Sebesar 0,47%. 

Untuk perusahaan MLBI memiliki nilai rata-rata leverage pada tahun 2017 

sebesar 0,58% dan pada tahun 2018 sebesar 0,25% dan di tahum 2019 bernilai 

http://www.idx.co.id/
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0,60% dan 0,50% untuk tahun 2020. Dengan nilai rata-rata perusahaan selama 

empat tahun berturut-turut Sebesar 0,48%. 

Untuk perusahaan MYOR memiliki nilai rata-rata leverage pada tahun 

2017 sebesar 0,50% dan pada tahun 2018 sebesar 0,51% dan di tahum 2019 

bernilai 0,46% dan 0,43% untuk tahun 2020. Dengan nilai rata-rata perusahaan 

selama empat tahun berturut-turut Sebesar 0,48%. 

Untuk perusahaan ROTI memiliki nilai rata-rata leverage pada tahun 2017 

sebesar 0,38% dan pada tahun 2018 sebesar 0,33% dan di tahum 2019 bernilai 

0,33% dan 0,28% untuk tahun 2020. Dengan nilai rata-rata perusahaan selama 

empat tahun berturut-turut Sebesar 0,33%. 

Untuk perusahaan SKLT memiliki nilai rata-rata leverage pada tahun 2017 

sebesar 0,52% dan pada tahun 2018 sebesar 0,55% dan di tahum 2019 bernilai 

0,52% dan 0,45% untuk tahun 2020. Dengan nilai rata-rata perusahaan selama 

empat tahun berturut-turut Sebesar 0,51%. 

Untuk perusahaan STTP memiliki nilai rata-rata leverage pada tahun 2017 

sebesar 0,41% dan pada tahun 2018 sebesar 0,37% dan di tahum 2019 bernilai 

0,25% dan 0,22% untuk tahun 2020. Dengan nilai rata-rata perusahaan selama 

empat tahun berturut-turut Sebesar 0,31%. 

Untuk perusahaan ULTJ memiliki nilai rata-rata leverage pada tahun 2017 

sebesar 0,19% dan pada tahun 2018 sebesar 0,14% dan di tahum 2019 bernilai 

0,14% dan 0,45% untuk tahun 2020. Dengan nilai rata-rata perusahaan selama 

empat tahun berturut-turut Sebesar 0.23%. 
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Dari penjelasan di atas dapat kita lihat bahwa rata-rata rasio utang terhadap 

aset menurun pada tahun pertama dan meningkat pada tiga tahun terakhir. 

Fenomena ini sesuai dengan apa yang dikemukakan Harahap (2010), nilai debt to 

asset ratio yang tinggi dapat berpengaruh pada perolehan return on asset menjadi 

rendah, dan terdapat 3 perusahan yang memiliki rata-rata leverage terendah yaitu 

perusahaan DLTA, ROTI dan ULTJ, yang dapat diketahui bahwa salah satu 

perusahaan tersebut yaitu perusahaan ULTJ memilili perputaran modal kerja yang 

tinggi tapi kenapa perusahaan tersebut memiliki kemampuan membayar utang 

yang rendah oleh sebab itu peneliti tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh 

Modal Kerja dan Leverage Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia” menjadi pilihan 

Penulis untuk mengkaji judul tersebut karena latar belakang dan fenomena yang 

terjadi.  

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar  belakang  masalah diatas, maka  penulis 

mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Modal kerja yang lebih rendah setiap tahun dari pada tahun sebelumnya dapat 

menyebabkan penjualan yang rendah. 

2. Penjualan yang rendah berarti keuntungan juga rendah dan bahkan terancam 

kerugian. 

3. Pengunaan hutang yang banyak menyebabkan tingkat bunga yang ditanggung 

semakin meningkat. 
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1.3.  Batasan dan Perumusan Masalah. 

1.3.1. Batasan  Masalah. 

          Dengan memperhatikan hal tersebut maka indikator batasan masalah dalam 

penelitian ini mencangkup modal kerja danleverageterhadap profitabilitas  pada 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi sub sektor makanaan dan 

minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2017-2020. 

1.3.2. Perumusan Masalah. 

Berdasarkan uraian diatas, maka masalah yang dapat dirumuskan adalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah modal kerja berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan 

manufaktur sektor barang konsumsi sub sektor makanan dan minuman  

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Apakah leverage berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan 

manufaktur sektor barang konsumsi sub sektor makanan dan minuman  

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Apakah modal kerja dan  leverage berpengaruh secara simultan terhadap 

profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi sub 

sektor makanan dan minuman  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

1.4.  Tujuan dan Manfaat Penelitian. 

1.4.1 TujuanPenelitian. 

         Berdasarkan perumusan masalah yang dikemukakan sebelumnya. Maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Apakah Modal Kerja berpengaruh secara parsial terhadap Profitabilitas 

pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi sub sektor makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Apakah Leverage berpengaruh secara parsial terhadap Profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Modal kerja dan Leverage  secara simultan 

terhadap Profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor barang 

konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

1.4.2.  Manfaat Penelitian. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat member manfaat secara teoritis 

dan praktis, manfaat penelitian sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis. 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam menambah 

wawasan dan pemahaman lebih mendalam mengenai modal kerja dan 

leverage  terhadap profitabilitas perusahaan. 

2. Secara Praktis. 

1. Bagi calon investor. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbagan dalam menilai suatu perusahan sebelum melakukan investasi. 

2. Bagi perusahaan. 
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi perusahaan untuk kegiatan oprasional dimasa yang akan datang. 

3. Bagi peneliti selanjutnya . 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang 

efisiensi modal kerja, leverage dan profitabilitas untuk mengembangkan 

penelitian selanjutnya. 

1.5.  Keaslian Penelitian. 

         Penelitian sebelumnya diteliti oleh yuliana pertiwi dengan judul “Pengaruh 

Efektifitas Modal Kerja dan Likuiditas Terhadap Profitabilitas pada PT. 

Telekomunikasi Indonesia tbk”. Sedangkan penelitian ini berjudul “Pengaruh 

Modal Kerja dan leverage Terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Manufakut 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang 

terletak pada: 

1. Variable penelitian: penelitian dahulu mengunakan dua variable bebas 

yaitu modal kerja dan likuiditas, sedangkan penelitian ini mengunakan 

dua variable bebas yaitu modal kerja dan leverage. 

2. Jumlah sampel (n): penelitian terdahulu berjumlah 1 perusahaan sedan 

pada penelitian ini berjumlah 8 perusahaan. 

3. Waktu penelitian: penelitian terdahuku dilakukan pada tahun 2016 

sedangkan penelitian ini dilakukan pada tahun 2021. 
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4. Lokasi penelitian: penelitian terdahulu pada perusahan telekomunikasi 

sedangkan pada peenelitian ini pada perusahaan makanan dan  

minuman yang terdaftar di BEI. 

        Variabel penelitian, jumlah sampel, waktu dan lokasi penelitian menjadikan 

penelitian ini dapat terjamin keasliannya. 
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  BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.   Landasan Teori 

 2.1.1. Teori Sinyal  (signalling theory) 

Manajemen perusahaan dapat menggunakan teori sinyal atau teori teoritis 

untuk berkomunikasi dengan investor bagaimana mereka melihat masa depan 

perusahaan. Teori sinyal “menyoroti relevansi informasi yang dihasilkan oleh 

perusahaan terhadap keputusan investasi pihak diluar perusahaan”, menurut 

Jogyanto (2013).  Pengumuman teori sinyal menurut Ratih dan Damayanthi 

(2016) adalah pengumuman yang dibuat untuk menarik minat investor dalam 

mengambil keputusan investasi. Sinyal baik dan negatif dapat ditemukan dalam 

keuntungan dan kerugian perusahaan.   

Keuntungan akan mengirimkan sinyal menggembiraan yang akan menarik 

banyak investor, dan sebaliknya kerugian akan mengirimkan sinyal negatif yang 

dapat merugikan perusahaan, yang akan memberikan penilaian perusahaan bahwa 

sinyal negatif menunjukanketidakmampuan perusahaan dalam mengelolah 

perusahaannya.  Untuk menganalisis laporan keuangan di pasar modal, investor 

memerlukan informasi yang menyeluruh, relevan, akurat, dan tepat waktu.  

Informasi tentang besarnya profitabilitas dapat menjadi data penting bagi investor 

untuk dipertimbangkan ketika melakukan investasi.  

Karna profitabilitas merupan rasio yang dapat menunjukan hasil kinerja 

keuangan perusahaan sehingga profitabilitas menjadi rasio yang paling sering 

dipelajari oleh pihak investor.Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang 
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Menentukan keputusan investor untuk melelukan keputusan 

akhirnya dalam melakukan kegianan investasi. Investor akan menerima 

indikasi positif jika tingkat profitabilitas naik karena profitabilitas dapat 

menghadirkan gambaran yang jelas tentang kesuksesan perusahaan 

khususnya kesuksesan finansial perusahaan, sehingga dapat  memicu 

keinginan investor untuk terlibat dalam aktivitas investasi atau 

menanamkan modalnya di perusahaan tersebut dan mengirimkan pesan 

yang menguntungkan bagi bisnis. Dan hal ini dapat menjadikan sinyal baik 

bagi perusahaan yang bersangkutan. 

2.1.2.  Profitabilitas 

2.1.2.1.  Definisi Profitabilitas 

Tujuan akhir dari perusahaan adalah mendapatkan laba atau keuntugan. 

Tanpa adanya pendapatan perusahaan tidak akan bertahan lama. Profitabilitas 

adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Berdasarkan pendapat 

Rezky dan Seto (2016),  “Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 

memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun 

modal sendiri”. Dengan memperoleh laba yang maksimal perusahaan dapat 

melakukan banyak hal bagi kesejahteraan pemilik, karyawan, para pemegang 

saham serta meningkatkan mutu dan membuat investasi baru. Dalam mengukur 

tingkat keuntungan perusahaan digunakan rasio profitbilitas atau yang dikenal 

juga dengan rasio keuntungan. 
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 2.1.2.2.   Manfaat Profitabilitas  

Untuk akuntansi transaksi keuangan yang investor dan kreditor biasanya 

mengevaluasi, rasio profitabilitas diperlukan. Tujuannya adalah untuk 

memperkirakan potensi pengembalian investasi bagi investor. Selain itu, ini dapat 

digunakan untuk mengukur kemampuan sebuah perusahaan untuk membayar 

utang kepada para kreditor berdasarkan penggunaan aset dan sumber daya 

lainnya, yang menunjukkan efektivitas bisnis. Berdasarkan rasio profitabilitas, 

situasi perusahaan akan meningkatkan rasio nilai yang lebih tinggi. Menurut 

tingkat pendapatan dan arus kas, nilai tinggi menunjukkan tingkat tinggi laba dan 

efisiensi perusahaan. 

Menurut penilaian Fahmi (2016), tujuan profitabilitas untuk bisnis dan investor 

adalah: 

1. Bisnis dan investor dapat menghitung dan menentukan tingkat 

keuntunganb perusahaan selama periode waktu tertentu. 

2. Mampu meramalkan keuntungan organisasi dari tahun ketahun. 

Profitabilitas dapat memberikan gambaran tentang keuangan di masa 

depan sebelum waktu dimasa depan terjadi. 

3. Untuk menentukan produktivitas semua sumber daya perusahaan yang 

digunakan. Fungsi profitabilitas juga dapat memberikan penilaian 

apakah kegiatan produktivitas perusahaan sudah berjalan dengan 

semestinya. 

Sedangkan Kasmir (2011) menegaskan manfaat profitabilitas sebagai berikut: 

1. Untuk dapat menerima informasi dari tingkat laba suatu perusahaan dari 

setiap periode yang ingin diketahui. Profitabilitas digunkan untuk 
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mmengetahui apakah perusahaan mengalami  peningkatan laba pada tiap 

tahunnya atau mengalami penurunan laba pada tiap tahunnya. 

2. Memahami pertumbuhan tahunan, laba, dan modal. 

3.  Memiliki kemampuan untuk mengungkapkan jumlah laba bersih setelah 

pajak dari modal sendiri. Profitabilitas digunakan untuk melihat apakah 

laba bersih yang dihasilkan perusahaan mengalami pertumbuhan setelah 

dikuraangi beban pajak. 

4. Memahami efisiensi seluruh keuangan perusahaan, baik modal yang 

dimiliki maupun yang dipinjam. Profitabilitas digunakan untuk melihat 

apakah elemen keuangan perusahaan telah digunakan secara optimal. 

 

2.1.2.3.  Jenis–Jenis Rasio Profitabilitas  

Menurut pendapat Kasmir (2011) jenis-jenis rasio profitabilitas yang dapat 

dipakai untuk mengukur tingkat keuangan perusahaan terdiri dari: 

1. Profit Margin  (Profit Margin On Sale). 

Profit margin  atau profit margin on sale atau magin atas penjualan 

merupakan bagian dari profitabilitas yang dapat digunakan untuk mengukur 

margin laba atas penjualan. Profit margin adalah indikator penting bagi bisnis 

untuk melacak karena itu mengungkapkan berapa banyak pendapatan perusahaan 

yang dihasilkan. Mengetahui cara menghitung margin laba sangat penting jika 

ingin memastikan bahwa bisnis berhasil dan kompetitif. 

Profit margin merupakan salah satu rasio profitabilitas yang paling populer yang 

digunakan untuk menentukan seberapa menguntungkan sebuah perusahaan atau 

kegiatan komersial tertentu . Persentase penjualan yang telah berubah menjadi 
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laba ditunjukkan oleh margin laba. Singkatnya, persentase pendapatan 

menunjukkan berapa banyak pendapatan dan penjualan perusahaan tersebut. Ada 

profit margin dari beberapa jenis. Pada laporan laba, keuntungan atau kerugian 

perusahaan dipecah menjadi tiga tingkat. Dimulai dengan yang paling dasar laba 

kotor dan sampai dengan laba yang paling bersih laba komprehensif pembuatan 

keuntungan terletak di antara keduanya. Dengan membagi jumlah laba dengan 

pendapatan dan mengalikan hasilnya dengan 100%, Pada laporan laba, 

keuntungan atau kerugian perusahaan dipecah menjadi tiga tingkat. 

Sebuah metode umum menghitung keuntungan potensial untuk sebuah 

perusahaan dengan mengunakan fungsi margin keuntungan saat ini. Hasilnya, 

hampir setiap bisnis telah mulai menghitung pendapatan inimengunakan profit 

margin. Adapun fungsi dari profit margin iyalah Investor menggunakan indikator 

keberhasilan bisnis untuk menentukan apakah sebuah perusahaan layak 

mendapatkan modal. Hasil pencatatan laba, komponen pembukuan laporan 

keuangan, akan diuji ulang dalam laporan keuangan perusahaan seiring waktu. 

Kondisi aplikasi pinjaman: karena setiap perusahaan membutuhkan dana, 

pinjaman kepada bank atau organisasi keuangan lainnya sering terdaftar dalam 

aplikasi ini. Biasanya, salah satu kebutuhan itu menunjukkan marjin keuntungan. 

Referensi memeriksa pola perilaku konsumen: berdasarkan data, anda dapat 

melihat kinerja bisnis dan tren perilaku klien. Sumber evaluasi: anda dapat 

menggunakan laporan margin laba untuk memeriksa masalah yang anda alami 

sementara juga menilai seberapa baik organisasi anda lakukan. 

Rumus yang dapat digunakan untuk mencari profit margin: 

A. Gross Profit Margin   
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Margin lababruto yang paling langsung dan fundamental metode 

menentukan profit adalah untuk menggunakan margin laba bruto, yang 

mendefinisikan laba sebagai jumlah pendapatan yang tersisa setelah 

dikurangi biaya variabel yang sering disertakan dalam harga penjualan. 

Biaya apa pun yang berkaitan langsung dengan penciptaan atau produksi 

yang baik, seperti upah kerja dan bahan baku yang digunakan dalam 

proses itu, disebut sebagai harga dasar penjualan. Pajak, utang, biaya tetap, 

biaya overhead satu kali, dan biaya satu kali tidak termasuk dalam angka 

ini. 

                                           labakotor 

              Gross Profit Margin  =                          x 100% 

                                              Penjualan 

 

B. Net Profit Margin 

Rasio profitabilitas yang paling rumit adalah NPM. Laba mewakili jumlah 

uang yang tersisa setelah semua pendapatan dikurangi dengan biaya 

operasional, biaya utilitas, dan pengeluaran modal. Hasilnya, hasil ini 

dengan akurat menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba. 

 

                                               EAIT 

               Net Profit Margin     =                       x 100% 

                                             Penjualan 

 

Keterangan : 

EAIT  :Earning After InterestandTax pendapatan setelah dikurangi 

semua biaya termasuk biaya bunga dan pajak. 

 

C. Operating Profit margin  
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margin laba operasi sedikit lebih menantang karena mereka 

mempertimbangkan biaya yang terus-menerus penjualan, administrasi, 

operasi, dan overhead, menghitung margin laba atau margin laba operasi 

dan pajak. Meski tidak termasuk biaya non-operasi seperti utang, biaya 

asset perusahaan yang merosot masih diperhitungkan. 

 

                                                  EAT 

            OperatingProfit margin =                     x 100% 

                                                       Penjualan 

Keterangan : 

EAT :Earning after tax (EAT) adalah laba bersih setelah pajak yang 

diperoleh bank pada satu  kurun waktu  tertentu. 

Contoh soal: 

Perusahaan ABC memiliki data dalam  laporan keuangannya sebagai berikut. 

 Pendapatan: Rp1.600.000.000 

 Penjualan bersih: Rp1.000.000.000 

 Laba kotor: Rp600.000.000 

 Laba bersih: Rp460.000.000 

 Laba sebelum bunga dan pajak: Rp520.000.000 

Dari data di atas, maka contoh perhitungan profit margin adalah sebagai 

berikut. 

a. Gross profit margin = laba kotor : penjualan  x 100% 

= Rp600.000.000 : Rp1.000.000.000 x 100% 
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= 60% 

b. Net profit margin = laba bersih : penjualan x 100% 

= Rp460.000.000 : Rp1.000.000.000 x 100% 

= 46% 

c. Operating profit margin = operatingincome : pendapatan x 100% 

= Rp520.000.000 : Rp1.600.000.000 x 100% 

=32,5 % 

2. Hasil Pengembalian Investasi (Retrun Of Investment/ROI) 

Retrun Of  Investment  atau yang sering disingkat dengan ROI  adalah 

rasio yang menujukan kemampuan perusahaan dalam mengelolah investasinya. 

Rasio ini juga berguna untuk melihat dari seluruh dana perusahaan baik dari 

modal pinjaman maupun modal sendiri.Alasan memahami ROI sangat penting 

karena itu adalah cara yang paling tepat untuk mengkompensasi keuntungan 

bisnis. Semua kegiatan dapat menilai tingkat pengembalian investasi jika mereka 

tahu tingkat pengembalian investasi. Beberapa ahli keuangan di tanah air 

mendefinisikan ROI sebagai jumlah uang atau aset yang diperoleh atau hilang 

selama perjalanan investasi bisnis. Perolehan sumber-sumber yang diperlukan, 

termasuk modal dan anggaran, dirujuk dalam konteks ini sebagai investasi. Laba 

yang diperhitungkan adalah laba bersih setelah pajak atau EAT. 

"Biaya peluang" atau pengembalian yang diberikan oleh investor untuk 

berpartisipasi dalam bisnis juga disebut sebagai ROI. ROI dapat membandingkan 
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dan mengevaluasi kinerja investasi perusahaan dari waktu ke waktu dengan 

menggunakan investasi tahunan.ROI juga dappat berguna untuk melihat 

pengalokasikan semua pengeluaran dan modal ke daerah yang sesuai, analisis 

ROI juga dapat digunakan untuk menilai seberapa efektif setiap divisi atau bagian 

yang beroperasi. Keuntungan setiap barang perusahaan dapat dievaluasi 

menggunakan analisis laba - laba. ROI berguna untuk perencanaan selain untuk 

mengontrol. Misalnya, pengembalian investasi dapat menjadi dasar untuk memilih 

apakah akan memperluas bisnis atau tidak. Kesulitan membandingkan ROI 

dengan yang lain dari jenisnya adalah salah satu kesulitan dalam pengunaan ROI. 

Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa berbagai bisnis kadang-kadang 

menggunakan prosedur akuntansi yang berbeda. Penilaian sebuah perusahaan 

tentang beragam aset dengan menggunakan metodologi yang berbeda dari 

perusahaan lain mungkin tidak akurat. Fluktuasi nilai uang adalah catatan lain 

dalam metode analisis ini (kekuatandayya belinya). 

 Rumus yang dapat digunakan untuk mencari retrunofinvestment yaitu:               

                            EAT  

ROI =                     x 100% 

                         Investasi  

Keterangan : 

EAT :Earning after tax (EAT) adalah laba bersih setelah pajak yang 

diperoleh bank pada satu kurun waktu tertentu. 

Contoh soal : 

Misalnya, jika investasi sebesar Rp20.000.000 menghasilkan penjualan 

sebesar Rp25.000.000, berarti diperoleh laba sebesar Rp5.000.000.Maka secara 
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sederhana perhitungan returnon investment (ROI) dalam presentase menggunakan 

rumus atau formula di atas adalah: 

ROI =  (Rp25.000.000-Rp20.000.000) 

Rp 5.000.000x 100% 

ROI = 50% 

3. Hasil Pengembalian  Ekuitas (Retrun Of Equity/ROE) 

Retrun Of  Equity  (ROE)  atau yang sering disebut dengan rate of retrun 

on net worth yaitu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

dengan modal sendiri. Laba yang diperhitungkan adalah laba bersih setelah pajak 

atau EAT, atau  bisa disebut juga dengan ROE adalah perhitungan statistik yang 

lebih menarik karena memiliki margin laba yang lebih rendah karena karena 

sudah dipotong oleh beban biaya seperti pajak.Roe adalah ukuran yang digunakan 

untuk menentukan potensi perusahaan untuk keuntungan jika seseorang membeli 

saham perusahaan tersebut. Roe, yang biasanya dinyatakan sebagai persentase, 

adalah jumlah uang yang berasal dari laba bersih atas ekuitas. Ingatlah bahwa 

kemampuan sebuah perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan 

uang yang telah diinvestasikan oleh para pemegang saham dievaluasi dengan 

menggunakan pengembalian ekuitas. Jika laba bersih dan kesetaraan adalah 

positif, hasil dari perhitungan roe adalah persentase yang dapat ditentukan untuk 

bisnis. 

Kinerja keuangan sebuah perusahaan diukur dari laba, laba perusahaan 

berasal dari ekuitas, yang ditentukan dengan membagi keuntungan bersih 
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perusahaan dengan pemegang saham. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa 

kewajiban utang perusahaan mengurangi ekuitas pemegang saham, yang setara 

dengan aset perusahaan. Kembalinya aset jelas adalah ROE. Singkatnya, ROE 

adalah indikator keberhasilan bisnis yang mempertimbangkan ekuitas pemegang 

saham. Selain itu, laba atas ekuitas dapat dilihat sebagai ukuran seberapa berhasil 

suatu bisnis mereplikasi laba investasi yang dibuat oleh pemiliknya. Angka ROE 

menunjukkan kapasitas sebuah perusahaan untuk mengubah investasi ekuitas 

menjadi keuntungan kompetitif dan berfungsi sebagai ukuran dari total modal 

kembali. Baik pemegang saham atau pemegang saham potensial dan manajemen 

tertarik untuk kembali pada ekuitas. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa 

perbandingan ini adalah ukuran atau indikator yang signifikan. Dengan kata lain, 

jika statistik ROE meningkat, nilai perusahaan naik, dan sebaliknya. Tidak 

diragukan lagi akan menjadi daya tarik bagi investor potensial atau investor 

jangka panjang untuk berinvestasi dalam bisnis anda. 

Sebuah perhitungan roe dengan nilai yang baik adalah yang mendekati 1. 

Hal ini menggambarkan bagaimana sukses kinerja perusahaan. Apa yang terjadi 

jika angka Roe mendekati nol lebih jauh lagi? Jika hasil hitung ROE adalah nol, 

kemungkinan besar bisnis yang dilakukan perusahaan kurang sukses dalam 

memilih strategi investasi yang menguntungkan.  

Rumus yang dapat digunakan untuk mencari Retrun Of  Equity/ROE 

yaitu: 

                             EAT 

ROE =                 x 100% 

                          Modal Sendiri 

Keterangan :  
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EAT :Earning after tax (EAT) adalah laba bersih setelah pajak yang 

diperoleh bank pada satu kurun waktu tertentu. 

Contoh soal : 

Perusahaan ABC pada tahun 2011 memiliki ekuitas para pemegang saham 

dengan rata-rata Rp800 juta, dan memiliki laba bersih sebesar Rp1 miliar. Maka 

perhitungan ROE adalah sebagai berikut: 

Rp1.000.000.000,00 / Rp800.000.000,00 x 100% 

= 1,2 atau 120% ROE 

Nilai presentase pada perusahaan ABC menunjukan angka melebihi angka 1 

yang artinya perusahaan tersebut memiliki kinerja dan prospek yang baik. 

4. Hasil Pengembalian  Atas Aset (Retrun On Asset/ROA) 

Retrun On Asset/ROA adalah kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari semua aktiva yang dimilikinya. Dalam hal ini laba yang 

dihasilkan adalah laba bersih. Mempertimbangkan keuntungan aset sangat 

berguna dengan mempertimbangkan efektivitas perputaran uang yang digunakan 

untuk membeli aset bersih. Laba (ROA) adalah keuntungan yang dapat diperoleh 

melalui aset.Atau dengan kata lain ROA ini juga merupakan rasio yang 

mengilustrasikan persentase laba bersih yang dihasilkan oleh bisnis dengan modal 

yang sudah diinvestasikan dalam aset. Misalnya, Andi membutuhkan gerobak nasi 

goreng untuk menjual nasi goreng di jalan. Ini adalah keuntungan relatif dari 

perdagangan nasi goreng yang bisa dibandingkan dengan biaya gerobak nasi 

goreng. Menurut seorang ahli ekonomi Hery, jumlah laba bersih yang dihasilkan 
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per rupiah dalam bentuk aset mengalami peningkatberarti laba bersih yang di 

terima akan kembali meningkat. 

Ketika membahas ROA, topiknya adalah bagaimana sebuah bisnis mampu 

memberdayakan asetnya dengan efektif. Ketika menggunakan metode ROA, 

keuntungan persentase yang tinggi dan rendah akan mencerminkan bagaimana 

perusahaan ini dikelola. Namun, penerapan ROA ini hanya akan relevan ketika 

mengontraskan dua bisnis yang berbeda yang beroperasi di sektor yang sama.  

Ingatlah bahwa salah satu pertimbangan terpenting dalam menjalankan sebuah 

korporasi adalah bagaimana memaksimalkan laba dan memaksimalkan sumber 

daya yang tersedia. Dan pengembalian prestasi aset persis seperti itu. 

Pengembalian aset yang tinggi merupakan tanda atau indikasi apakah sebuah 

perusahaan akan menghasilkan banyak uang dan beroperasi dengan efektif. Itu 

signifikan karena bisnis tidak diragukan lagi akan membutuhkan investasi. Oleh 

karena itu para investor akan memperhatikan informasi Roa dengan serius dan 

tidak ragu untuk berinvestasi pada saat yang tepat. 

Rumus yang dapat digunakan untuk mencari Retrun Of Asset/ROA yaitu: 

                          Laba Bersih 

ROA =                   x 100% 

                         Total Aktiva  

 

Keterangan :  

 

EAT :Earning after tax (EAT) adalah laba bersih setelah pajak yang 

diperoleh bank pada satu  kurun waktu  tertentu. 
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Contoh soal: 

Sebagai contoh laporan keuangan pada perusahaan ABC di 

Indonesia.Tahun 2019, emiliki total aset sebanyak 12 miliar rupiah dengan laba 

bersih mencapai 10 miliar. Berikut perhitungan  ROA nya.  

ROA = (Laba bersih / total aset) x 100% 

ROA = (10 miliar / 12 miliar) X 100% =   

ROA = 83% 

5. Earning Per Share  

Earning Per Share atau yang sering disebut dengan laba perlembar saham 

merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari 

perlembar saham pemilik. Rasio keuangan yang dikenal sebagai "pendapatan per 

saham"mengukur jumlah laba bersih yang dibuat per saham. EPS ini 

menunjukkan berapa banyak masing-masing pemegang saham akan dibayar untuk 

masing-masing bagian yang mereka miliki di akhir tahun. Keuntungan per saham 

mengungkap keuntungan bisnis. Keuntungan satu perusahaan dapat berkisar 

secara signifikan dari yang lain dalam ukuran besar. Dividen yang dibayarkan 

oleh perusahaan yang lebih besar berbeda dengan yang dibayar oleh perusahaan 

yang lebih kecil. Ada kemungkinan bahwa bisnis yang lebih kecil membayar 

dividen yang lebih besar dari pada perusahaan besar. Hal ini karena perusahaan 

yang berbeda memiliki jumlah saham yang berbeda. Rasio laba yang lebih tinggi 

per saham akan dibatasi oleh jumlah saham dalam sirkulasi. Karena korporasi 

akan membagi pendapatannya ke seluruh bagian surat yang dipublikasikannya. 
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Oleh karena itu, laba per saham perusahaan tidak selalu menunjukkan bahwa 

kinerja perusahaan lebih baik daripada pesaingnya. Karena suku bunga yang 

rendah memiliki dampak pada harga saham, keuntungan per saham. Tetapi secara 

umum, penghasilan yang lebih besar per saham dari perusahaan yang berivestasi 

disana. 

Pendapatan per saham sering kali didasarkan pada rekening keuangan 

tahunan. - kenapa? Karena bisnis secara teratur mengeluarkan saham baru dan 

membeli kembali yang sudah ada, perhitungan menggunakan saham rata-rata. 

Bergantung pada periode ekspansi, laba per saham untuk bagian pada umumnya 

tidak selalu sama. Dengan menghitung jumlah saham yang diedarkan pada awal 

dan akhir tahun, dan kemudian membagi mereka menjadi setengah, adalah 

mungkin untuk menghitung rata-ratajumlah saham reguler yang beredar. 

Rumus yang dapat digunakan untuk mencari Earning Per Share yaitu: 

                                                                   EAT  

Earning Per Share =                    X 100% 

                                                   Jumlah Lembar Saham 

 

Keterangan :  

 

EAT :Earningaftertax (EAT) adalah laba bersih setelah pajak yang 

diperoleh bank pada satu  kurun waktu  tertentu. 

Contoh soal : 

Emiten Perusahaan ABCD diketahui mendapatkan laba bersih sebesar 

Rp4.500.000.000. Sementara itu saham yang beredar berjumlah 30.000.000 

lembar saham. Tentukan nilai EPS perusahaan ABCD tersebut!  
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Jawaban:  

Rp4.500.000.000 / 30.000.000 lembar saham = Rp150 per saham. Jadi 

EPS yang dimiliki perusahaan ABCD adalah sebesar Rp150 per saham. Apa 

artinya? Artinya perusahaan ABCD memiliki angka laba per saham sebesar 

Rp150 per saham yang siap dibagikan kepada investor.  

Di lapangan, emiten perusahaan ABCD ini bisa membagikan EPS Rp150 

hanya beberapa persennya saja untuk dividennya. Sebagai contoh, 15% EPS 

dibagikan dalam bentuk dividen, sisanya ditetapkan sebagai laba ditahan. 

Sehingga para investor akan mendapatkan dividen sebesar Rp10/lembar saham 

atau Rp1000/lot saham 

2.1.3.  Leverage 

2.1.3.1.  Definisi Leverage 

Kemampuan korporasi untuk memenuhi kewajiban keuangannya jika 

terjadi likuidasi diukur dengan rasio leverage yang sering disebut dengan rasio 

solvabilitas (Munawir: 2007).  Leverage merupakan komponen penting yang 

menentukan profitabilitas karena dapat digunakan untuk memperluas modal 

perusahaan dalam upaya meningkatkan laba, menurut Singgapurwoko (2011).  

Penulis sampai pada kesimpulan bahwa leverage mengacu pada kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajibannya untuk melunasi hutang jangka pendek 

dan jangka panjang berdasarkan penjelasan utama yang diberikan di atas. Atau 

dapat di simpulkan bahwa Leverage ratio adalah rasio jumlah utang dalam perusahaan 
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dibandingkan dengan total aset. Leverage ratio artinya kemampuan perusahaan 

memenuhi kewajiban utangnya dengan jumlah asetnya. 

Menurut Tampubolon (2013), "transaksi yang melibatkan penggunaan 

Hutang dapat bermanfaat bagi bisnis karena Hutang adalah beban yang secara 

inheren sensitif terhadap waktu," artinya semakin banyak bisnis yang 

menggunakan Hutang daripada yang mereka lakukan pada jumlah uang mereka 

sendiri,  rasio bunga hutang yang dibutuhkan meningkat, yang menghasilkan 

leverage yang lebih tinggi dan profitabilitas yang lebih rendah. Ketika sebuah 

perusahaan memiliki aset lebih sedikit daripada yang didebitur, itu dianggap 

memiliki pengaruh yang berlebihan. Sebagai hasilnya, rasio leverage perusahaan 

dapat digunakan untuk menilai kesehatannya. Risiko perusahaan tidak mampu 

membayar para kreditur meningkat dengan jumlah rasio leverage. Ketika sebuah 

perusahaan memiliki aset lebih sedikit daripada yang didebitur, itu dianggap 

memiliki pengaruh yang besar. Sebagai hasilnya, rasio leverage perusahaan dapat 

digunakan untuk menilai kesehatannya. Risiko perusahaan tidak mampu 

membayar para kreditur meningkat dengan jumlah rasio leverage. tinggi maka 

akan  memberikan resiko 

2.1.3.2. Jenis–Jenis Rasio Leverage. 

Berdasarkan  pendapat Kasmir  (2016), rasio leverage terdiri atas 2 yakni: 

1. Debt To Asset Ratio (DAR) 

Debt To Asset Ratio Rasio ini, juga dikenal sebagai DAR, digunakan untuk 

menentukan berapa banyak aset perusahaan yang dibiayai oleh modal luar.  Atau, 

dengan kata lain, untuk menilai tingkat keamanan aset dalam kaitannya dengan 
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hutang. DAR dapat digunakan untuk mengevaluasi perusahaan  dan kapasitas 

organisasi untuk memenuhi kewajiban kepada pihak ketiga. Untuk menentukan 

keadaan perusahaan dengan memeriksa modal dan keseimbangan aset. Analisis 

dampak dari utang perusahaan pada aset yang dikelola.  sangatlah penting untuk 

memahami apa uang itu dan cara  

menghitungnya. Formula yang bisa digunakan untuk menghitung Debt to 

asset ratio:  

                Total  Utang 

DAR = X 100% 

                 Total Aset 

 

Keterangan : 

DAR : Debt To Asset Ratio 

Contoh soal 

Diketahui: 

o Total aset perusahaan ABC= 400.000.000 

o Total  utang  perusahaan ABC= 300.000.000 

Dijawab: 

 DAR = Total Utang / Total Aset= 300.000.000 / 400.000.000 = 0,75 

atau 75%.   Artinya, 75% dari aset perusahaan ABC – termasuk barang dagang- 

dibiayai oleh utang. Hal ini juga berarti bahwa jika perusahaan ABC bangkrut, 

hanya ada 25% dari total aset yang bisa dipakai untuk mengganti saham para 

investor. 
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2. Debt To Equty Ratio (DER) 

Debt To Equty Ratio terkadang disingkat menjadi DER, yang mengacu pada 

rasio yang digunakan untuk membandingkan uang dari milik sendiri (modal atau 

ekuitas) dan dana dari pihak ketiga (utang). Secara umum, Debtto Equity 

Ratio merupakan cerminan dari kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh 

kewajibannya. Semakin rendah rasio DER, maka akan semakin tinggi 

kemampuan perusahaan untuk dapat memenuhi semua kewajibannya. 

Formula yang bisa digunakan untuk menghitung Debt to equty ratio: 

                     Total  Utang  

           DER =       X 100% 

                          Total  Modal 

 

Keterangan :  

DER : Debt To Equty Ratio 

Contoh soal : 

Berdasarkan laporan keuangan kuartal II per 30 September 2020, 

perusahaan ABC memiliki kewajiban atau liability sebanyak 2.642.870 

dan Ekuitas sebanyak 1.563.710.  Lalu, berapakah Debtto Equity Ratio (DER) 

dari perusahaan  tersebut? 

 Jawab: 

 Total Kewajiban (Liability): 2.642.870 

 Total ekuitas (Ekuitas): 1.563.710 

 DER = Total utang / Total Ekuitas 

 DER = 2.642.870 / 1.563.710 

 DER = 1,67 kali 
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  Maka, rasio utang dari perusahaan ABC adalah sebesar 1,67 kali.  Rasio 

utang pada perusahaan ini masih tergolong kategori aman, karena tidak melebihi 2 

kali atau 200%. 

Sedangkan pendapat Syamsuddin (2013),  leverage  terdiri atas 3 yakni: 

1. Leverage Operasi (Operating Leverage) 

Leverage semacam ini berkembang sebagai akibat dari unsur-unsur yang 

membuat menjalankan bisnis secara tatap muka menjadi beban bagi bisnis.  Yang 

dimaksud adalah pengeluaran tetap seperti gaji staf, biaya produksi, biaya 

pemasaran, dan lain sebagainya.  Dengan kata lain, pengaruh perubahan volume 

penjualan terhadap laba sebelum bunga dan sebelum pajak dikenal sebagai 

leverage operasional. 

2. Keuangan (Financial Leverage) 

 Leverage keuangan, juga dikenal sebagai leverage keuangan, adalah 

pemanfaatan sumber pendanaan dengan biaya tetap untuk meningkatkan laba 

yang dapat diakses oleh pemegang saham, yang bergantung pada menghasilkan 

pendapatan tambahan yang lebih besar daripada biaya tetap.  Dengan kata lain, 

pengaruh perubahan volume penjualan terhadap laba sebelum bunga dan sebelum 

pajak dikenal sebagai leverage operasional. 

3. Leverage Gabungan (Combinationleverage) 

Leverage gabungan, atau persentase perubahan laba per saham akibat 

perubahan jumlah saham yang dijual, adalah hasil perubahan penjualan atas 

perubahan laba setelah pajak untuk mengukur secara langsung dampak perubahan 

penjualan terhadap perubahan pemegang saham  keuntungan. 
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2.1.3.3. Manfaat  Leverage 

Ada beberapa manfaat dari rasio leverage: 

1. Menetapkan posisi perusahaan dalam kaitannya dengan hutangnya kepadak 

reditur. 

2. Untuk menentukan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban yang 

sedang berjalan  dan  jangka  panjang. 

3. Untuk menentukan apakah posisi nilai aset, khususnya asset tetap, dan modal 

setara. 

4. Menilai sejauh mana dampak utang terhadap aktivas operasional perusahaan. 

5. Untuk menentukan berapa banyak hutang yang didukung bisnis. 

6. Menentukan dan menghitung persentase modal masing-masing pemilik yang 

dijadikan jaminan utang jangka panjang. 

2.1.4. Modal Kerja 

2.1.4.1. Definisi Modal Kerja. 

Menurut definisi Kasmir, modal kerja adalah modal yang ditanamkan 

dalam suatu usaha dalam bentuk aset jangka pendek atau aset lancar, seperti uang 

tunai, surat berharga, piutang, persediaan, dan aset lancar lainnya.  Modal kerja 

menurut Kholifah dan Pyah (2016) merupakan cadangan yang harus ada dalam 

suatu usaha agar dapat beroperasi selama umur operasionalnya.  Modal kerja, 

sering dikenal sebagai investasi perusahaan jangka pendek seperti kas, uang tunai, 

pinjaman, dan persediaan. Menurut seorang pakar, kuantitas aset atau kelancaran 

yang terdaftar dalam neraca perusahaan disebut sebagai modal kerja. Namun, 

gagasan tentang modal bersih merujuk pada dekomasi produk atau aset dengan 
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utang yang pasif atau halus. Modal kerja memungkinkan kita untuk membedakan 

antara  modal bersih dan modal kotor perusahaan. Penulis menyimpulkan bahwa 

modal kerja mengacu pada uang yang dikeluarkan oleh pemilik usaha untuk 

keperluan pembiayaan operasional, baik yang berasal dari dirinya sendiri, dari 

orang lain, maupun dari pinjaman hutang. 

2.1.4.2. Tujuan Modal Kerja. 

Kasmir (2016) menetapkan bahwa tujuan berikut harus dicapai ketika 

mengelola modal kerja perusahaan: 

1. Diperlukan bagi korporasi untuk memenuhi kewajiban likuiditasnya. 

2. Verifikasi bahwa perusahaan memiliki sumber daya yang diperlukan untuk 

memenuhi permintaan pelanggannya. 

3. Mengizinkan perusahaan untuk memperoleh pembiayaan tambahan dari 

kreditur sepanjang rasio keuangannya dapat diterima oleh pemberi pinjaman. 

4. Kemampuan untuk memanfaatkan sumber aset yang ada saat ini dengan 

sebaik-baiknya agar memberikan dampak yang dapat meningkatkan 

penjualan dan keuntungan. 

 

2.1.4.3. Sumber–Sumber Modal Kerja 

Munarwir (2014) mengklaim bahwa modal kerja perusahaan berasal dari: 

1. Hasil Oprasi Perusahaan. 

Jumlah modal kerja yang berasal dari hasil operasi perusahaan, jumlah modal 

kerja ini dapat dihitung dengan menganalisa laporan laba rugi. Apabila laba yang 
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didapatkan tidak diambil oleh pihak pemilik maka laba tersebut menjadi modal 

dari hasil oprasi perusahaan. 

2. Keuntungan Dari Penjualan Surat–Surat Berharga (Investasi Jangka 

Pendek). 

 Surat berharga yang dimiliki perusahaan untuk jangka pendek yakni salah satu 

elemen aktiva lancar yang dapat segera dijual, dan yang dapat menimbulkan 

keuntungan bagi perusahaan dengan adannya penjualan ini dapat mengubah unsur 

modal kerja dari bentuk surat berharaga menjadi kas. 

3. Penjualan Aktiva Tidak Lancar 

Hasil penjualan aktiva tetap atau investasi jangkan panjang yang sudah tidak 

diperlukan lagi oleh perusahaan. Perubahan dari aktiva ini menjadi kas atau 

piutang yang dapat menyebabkan pertambahan modal kerja dari penjualan 

tersebut. 

4. Penjualan Saham Atau Obligasi. 

Untuk menambah modal kerja yang dibutuhkan perusahan dapat mengadakan 

emisi saham baru/memintak kepada para pemilik perusahan untuk                 

perusahan dapat juga mengeluarkan obligasi atau bentuk hutang jangka panjang 

lainnya. Guna memenuhi modal kerja perusahaan. 

2.2.  Penelitian Terdahulu. 

         Penelitian terdahulu terdapat pada tabel berikut: 
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Tabel 2.1. Mapping Penelitian Terdahulu. 
N

o 

Nama 

Tahun 

Judul Variabel 

x 

Variabel 

y 

Model 

Analisi 

Hasil 

Penelitian 

1. Setyo 

Budi   

Nugroho 

(2012) 

Analisi 

Pengaruh 

Efisiensi 

Modal kerja, 

Likuiditas dan 

Solvabilitas 

Terhadap 
Profitabilitas 

pada PT. 

Telekomunikas

i  Indonesia 

Tbk. 

1. Modal 

Kerja 

2. Likuiditas 

3. Solvabilit

as 

Profitabilit

as. 

Analisi 

Regresi 

Linear  

Berganda 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukan modal kerja, 

likuiditas, dan solvabilitas 

tidak berpengaruh 

signifikat terhadap 

profitabiitas. 

2. Eva 

Ahsanti 

(2016) 

Analisis 

Pengaruh 

Manajemen 

modal Kerja,  

Likuiditas, 

leverage, 

Aktivitas & 

ukuran 

perusahaan 

terhadap 

Profitabilitas 
Perusahaan  

1. Modal 

Kerja. 

2. Likuiditas 

3. Leverage 

4. Aktivitas 

5. Ukuran 

Perusahaa

n. 

Profitabilit

as. 

AnalisisR

egresi 

Linear 

Berganda 

Hasil penelitian ini 

menunjukan modal kerja 

likuiditas dan leverag e 

berpengaruh negatf dan 

signifikat terhadap 

profitabilitas, sedangkan 

aktifitas dan ukuran 

perusahaan berpengaruh 

positif signifikat. 

 

 
 

 

 

3. Murni 

Sari Dwi 

Saragih,  

Liper 

Siregar,  

Efndi,  

Ady 

Irawan 
(2016) 

Pengaruh 

Likuiditas dan 

leverage 

Terhadap 

Profitabilitas 

Pada PT. 

Hanjaya 

Mandala 
Samporna 

yang Terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia. 

1. Likuiditas

. 

2. Leverage.  

Profitabilit

as. 

AnalisiRe

gresi 

Linear 

Berganda. 

Hasil penelitian ini 

menunjukan likuiditas dan 

leverage berpengaruh 

positif dan tidak signifikat 

terhadap profitabiitas. 
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4. Devi 

arizky, 

viraty 

dansasiag

ustin 

(2019) 

Pengaruh 

Modal Kerja, 

leverage dan   

LikuiditasTerh

adapProfitabili

tas Pada 

Perusahaan 

Tekstildan 

Garmen. 

1. Modal 

kerja. 

2. Leverage. 

3. Likuiditas

. 

Profitabilit

as. 

AnalisiRe

gresi 

Linear 

Berganda. 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa modal 

kerja tidak berpengaruh 

signifikasi tetapi leverage 

dan likuiditas 

berpengaruh signifikat 

terhadap profitabilitas 

Sumber : Diolah oleh penulis,Tahun 2022 

2.3. Kerangka Konseptual 

Mendatangkan investor dalam jumlah besar merupakan salah satu 

langkah yang dilakukan perseroan untuk mempertahankan bisnisnya.  Investor 

harus terlebih  dahulu  meninjau laporan keuangan sebelum melakukan investasi.  

Rasio keuntungan, sering dikenal sebagai rasio profitabilitas, adalah salah satu 

faktor terpenting yang diperhatikan investor. 

 Modal kerjadan leverage adalah dua faktor yang berdampak pada 

profitabilitas.  Kerangka konseptual, menurut Rusdi (2014), adalah untuk 

mengelaborasi hubungan antar variabel, menjelaskan teori yang mendasaria dan 

hubungan tersebut, dan menjelaskan sifat dan arah hubungan tersebut. 

Gambar 1.  KerangkaKonseptual 

 

 

  

 

 

-  

 

Sumber : Diolah oleh penulis, Tahun 2022 

Modal Kerja      

(WCTO) 

(X1) 

 

Profitabilitas 
          (ROA) 
            (Y) 
0 
 

 

         (Y) 

 

 

Leverage 

(DAR) 

(X2) 
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Keterangan : 

X1 : Perputaran Modal Kerja/Working Capital Turn Over (WCTO) 

X2 : Leverage/Debt To AssetRatio (DAR)  

Y   : Profitabilitas/Retrun On Asset (ROA) 

 

2.4.  Hipotesis 

Menurut Manulang dan Pakpahan, “Hipotesis adalah dugaan atau jawaban 

tentatif terhadap pernyataan dalam rumusan topik penelitian.”  Sugiyono 

mengklaim bahwa hipotesis hanyalah tanggapan jangka pendek terhadap rumusan 

topik penelitian dimana rumusan masalah disajikan sebagai pertanyaan.  hipotesis 

adalah jawaban sementara penelitian. Jadi secara umum, hipotesis adalah jawaban 

sementara yang oleh peneliti tetapkan untuk kemudian dapat dibuktikan 

kebenarannya melalui langkah-langkah ilmiah penelitian. Pertanyaan penelitian, 

yang didasarkan pada landasan teori dan kerangka konseptual yang disajikan di 

atas, adalah sebagai berikut: 

1. Modal kerja berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada perusahan 

manufaktur sektor barang konsumsi sub sektor makan dan minuman. 

 2. Leverage berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada perusahan 

manufaktur sekror barang konsumsi sub sektor makan dan minuman. 

3. Modal kerja dan levearage berpengaruh secara simultan terhadap 

profitabilitas pada perusahan manufaktur sekror barang konsumsi sub sektor 

makan dan  minuman. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

           Pendekatan penelitian merupakan hal penting yang seorang peneliti harus 

pertama-tama menentukan cara belajar yang terbaik untuk memecahkan suatu masalah. 

Manfaat sebuah pendekatan adalah bahwa program ini dapat membantu para peneliti 

menemukan solusi atau mencari solusinya. Metode kuantitatif merupakan metode yang 

digunakan dalam metodologi penelitian ini.  Menurut Marihot dan Manulang, penelitian 

kuantitatif “bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan hubungan antara variabel bebas 

dan variabel terikat”.  Profitabilitas merupakan variabel dependen penelitian, sedangkan 

working capital dan leverage merupakan variabel independen. 

 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

3.2.1. Tempat Penelitian  

Subsektor industri produk konsumsi makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia menjadi subjek penelitian ini. 

3.2.2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan oktober 2021 sampai dengan selesai, 

dengan format sebagai berikut: 

Tabel 3.1 WaktuPenelitian 

N o

.  

J e n i s Ke g

i a t a n  

O k t o b e r  

t a h u n  

2 0 2 1  

N o ve mb e r  

t a h u n  2 0 2 1    

j a n u a r i

t a h u n  

2 0 2 2  

F e b u a r i  

t a h u n  

2 0 2 2  

A gu s t u

s t a h u n  

2 0 2 2  

J a n u a r i  

t a h u n  

2 0 2 3  

1 .  
AC C  

P r o p o s a l  

                       

2 .  
S e mi n a r  

P r o p o s a  

                            

3 .  
P e n g e l o l

a h a n  

D a t a  
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4 .  
P e n y u s u n

a n S k r ip s i  
                        

5 .  
B im b in g a

n S k r ip s i  
                        

6  
A C C  

S k r ip s i  

                        

7 .  
S id a n g M

e j a H i j a u  

                        

Sumber : Peneliti 2022  Populasi Dan Sampel  

 

3.3.    Populasi Dan Sampel 

3.3.1. Populasi 

“Populasi adalah wilayah generik yang diisi dengan barang atau benda yang 

memiliki ciri dan karakteristik tertentu yang digunakan oleh para akademisi untuk 

meneliti dan menghasilkan kesimpulan,” klaim Sugiyono (2013).  Dengan kata 

lain, istilah "populasi studi" mengacu pada keseluruhan objek atau orang yang 

sedang dipelajari dalam keadaan tertentu, seperti ketika mereka memiliki 

seperangkat atribut yang khas dan ekstensif. Jumlah total orang atau bahkan unit 

yang berbeda yang akan dicermati karena sifatnya membentuk populasi. Orang-

orang atau unit ini kemudian disebut sebagai unit analisis, dan unit-unit ini dapat 

mencakup hal-hal lengkap, orang, atau bahkan institusi.Populasi juga memiliki 

karakteristiknya sendiri. Secara umum, karakteristik dari populasi dibagi menjadi 

dua, yaitu ada karakteristik populasi dalam lingkup biologi dan juga ada karakter 

populasi dalam lingkup statistik.Populasi dalam penelitian ini adalah 30 

perusahaan manufaktur makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 
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3.3.3. Sampel. 

Sampel merupakan komponen dari ukuran dan kualitas populasi menurut 

pendapat Sugiyono (2013).  Sampel untuk penelitian ini dipilih dengan 

menggunakan pendekatan pemilihan sampel yang dikenal dengan “purposeful 

sampling”, yang terutama difokuskan pada tujuan penelitian dan pertimbangan 

atau kriteria tertentu. 

  Standar-standar ini berlaku untuk penelitian ini: 

1. Usaha yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dalam 20 tahun terakhir yang 

bergerak di industry makanan dan minuman. 

2. Pelaku usaha yang telah merilis informasi keuangan tahun 2017 sampai 

dengan tahun 2020. 

3. Usaha yang asetnya meningkat pada periode 2017–2020. 

4. Ada sembilan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 

memenuhi persyaratan penelitian ini. 

 

3.3.4. Jenis Data dan Sumber Data  

Data sekunder adalah jenis informasi yang digunakan dalam penelitian ini.  

Yang dimaksud dengan “data sekunder” adalah informasi yang diperoleh dari 

dokumen dan publikasi yang telah ditelaah secara menyeluruh (Soewadji, 2012).  

Data untuk penelitian ini berasal dari laporan keuangan perusahaan yang tersedia 

di situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dari tahun 2017 hingga 2020. 

3.4. Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional. 

3.4.1. Variabel Penelitian 

        Variabel dalam penelitian ini di klasifikasikan menjadi dua yaitu :  
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Variabel bebas (Independen Variable) dan variabel terikat (Dependen 

Variable)    

1. Variabel Bebas (Independen Variable) 

Variabel bebas atau yang disebut variabel moderator merupakan variabel 

yang mempengaruhi adananya variabel lain.  

Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah: 

X1 =  Modal Kerja 

X2=  Leverage  

2. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

Variabel terikat (dependent variabel) atau yang sering disebut juga dengan 

variabel tidak bebas, yakni variabel yang tidak dapat berdiri sendiri dan 

selalu dipengaruhi oleh variabel lain. 

3.4.2. Definisi Operasional 

Sangat penting untuk menentukan variabel yang akan dilihat untuk 

memberikan gambaran yang jelas dan membuat implementasi penelitian lebih 

mudah: 

Tabel 3.3 Definisi Oprasional Variabel 
Variabel Deskripsi Indikator Skala 

Modal Kerja 

     (X1) 

 

Modal kerja merupakan dana 

yang dikeluarkan oleh pemilik 

perusahaan baik dana yang 

berasal dari milik sendiri 

maupun dana yang berasal dari 

pihak luar yang digunakan untuk 

membiyayai kegiatan oprasional 

perusahaannya, Kasmir (2016). 

 

               

                 Aktiva Lancar   

Modal =                           x 100% 

 Kerja         Hutang Lancar                    

Rasio 
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Leverage 

     (X2) 

            Leverage digunakan 

untuk membiyayai kegiatan 

usaha jika dibandingkan dengan 

modal sendiri, serta berapa besar 

hutang tersebut digunakan untuk 

membiyayai kegiatan 

oprasionalnya, Munawir (2007). 

 

             

                     Total Utang  

Leverage =         X100% 

                      Total Aset 

 

 

Rasio 

Profitabilitas 

     (Y) 

          Profitabilitas merupakan 

kemempuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan atau 

laba, Rezky dan Seto (2016). 

           

                  Laba bersih        

ROA =                             x100% 

                  Total aktiva  

 

 

Rasio 

    Sumber : Penulis Tahun 2022 

 

3.5. Teknik Analisa Data  

3.5.1. Model Analisis Data  

Untuk menemukan solusi atas permasalahan yang diangkat oleh penelitian 

ini, data penelitian yang telah dikumpulkan akan diperiksa.  Dengan bantuan 

perangkat lunak SPSS (versi produk statistik dan solusi layanan), versi 16.00, 

penulis menggunakan mode data analisis data statis.  untuk membantu akademisi 

agar lebih mudah memahami bagaimana leverage dan modal kerja memengaruhi 

profitabilitas. 

Model yang dilakukan dalam teknik analisi ini yakni: 

1. AnalisisDeskriptif 
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 Analisis deskriptif adalah suatu bentuk penelitian data yang membantu 

menjelaskan, membuktikan, atau membantu meringkan titik-titik data untuk 

mengembangkan pola yang memenuhi semua persyaratan data. Ini adalah metode 

untuk menemukan pola dan koneksi menggunakan data terbaru dan histori. Tanpa 

melangkah lebih jauh, hal ini sering disebut sebagai analisis data yang paling 

mendasar mengenali pola dan korelasi. Atau bisa diartikan juga dengan analisis 

yang menjelaskan persentase dan nilai rata-rata dari variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian, yang meliputi variabel bebas (x), modal kerja, dan 

leverage, serta variabel terikat (y), profitabilitas. 

 

2. Regresi Linear Berganda 

Jumlah pengaruh yang terikat antara variabel bebas dan variabel diukur 

menggunakan analisis regresi. Regresi linear sederhana digunakan ketika hanya 

ada satu variabel bebas dan satu variabel terhubung.Di sisi lain, regresi linear 

digunakan ketika ada beberapa variabel bebas atau terbatas. Model regresi yang 

disebut linear berganda regresi memiliki beberapa variabel independen. Untuk 

menentukan di mana dan berapa banyak variabel independen dapat mempengaruhi 

variabel yang tergantung, analisis regresi linear digunakan untuk meramalkan 

variabel dependen (y) yakni profitabilitas yang dipengaruhi oleh variabel 

independent (x) yakni modal kerja dan leverage. 

Persamaan analisi regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah : 

      Y= a + b1x1+b2x2+e 

   Keterangan: 
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      a  = Konstanta 

       b  = Koefisien Regresi  

       y  = Profitabilitas 

       x1 = Modal Kerja 

       x2 = Leverage 

       e  = Error 

 3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

 Untuk memverifikasi persamaan regresi yang dapat diterima dan dapat 

diandalkan, gunakan tes asumsi klasik. Perlu dilakukan beberapa tes asumsi klasik 

untuk menentukan apakah model regresi yang digunakan telah dibebaskan dari 

distorsi asumsi dan telah memenuhi kriteria untuk daze linear yang layak sebelum 

melakukan beberapa analisis regresi dan pengujian hipotetis. Tujuan 

mengevaluasi premis fundamental ini adalah untuk memastikan bahwa persamaan 

regresi yang diperoleh berisi penilaian akurat dan adil dan konsisten.Untuk 

memperoleh hasil yang lebih tepat dalam analisis regresi linier berganda 

menggunakan kuadrat terkecil biasa (OIS), uji asumsi klasik harus dipenuhi.  Uji 

asumsi tradisional studi ini meliputi: 

a. Uji Normalitas 

Nilai residu diperiksa dengan menggunakan uji normalitas untuk 

menentukan apakah berdistribusi normal atau tidak.  Nilai yang tersisadalam 

model regresi yang layak terdistribusi normal atau sangat dekat dengannya.  Data 

dikatakan berdistribusi teratur jika signifikan sinya lebih besardari 0,05 atau 5% 
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dan uji yang digunakan untuk menentukan normalitas memiliki taraf signifikansi 

0,05. Data yang dikumpulkan dengan distribusi normal atau diambil dari populasi 

normal dapat diidentifikasi menggunakan tes normal. Pendekatan tradisional 

untuk pengujian data biasanya sederhana. Pembagian ini dianggap normal apa bila 

ada lebih dari 30 angka dalam data (n > 30), berdasarkan pengalaman empiris 

dengan beberapa statistik. Bisa dibilang sudah berdistribusi normal dan dapat 

dikatakan sebagai sample besar. 

 

b. Uji Multikonelitas 

Korelasi yang sangat signifikan antara variabel independen dengan variabel 

lain akan dihasilkan dari kesamaan variabel independen dalam satu model. 

Berikut adalah ketentuan untuk menentukan ada atau tidaknya multikolinearitas: 

Model dapat dinyatakan bebas multikolinearitas jika nilai varianceinclusionfactor 

(VIF) tidak lebih besar dari 10 (atau lebih rendah dari 10) dan nilai toleransi tidak 

kurang dari 0,1 (di atas 0,1).  Semakin tinggi VIF, semakin rendah toleransi;  VIF 

= 1/toleransi;  jika VIF = 10, maka toleransi =1/10=0,1. 

c. Uji Autokolerasi 

Teknik statistik yang dikenal sebagai uji auto korelasi digunakan untuk 

mengetahui apakah ada korelasi antara variabel dan perubahan waktu.  khusus, 

hubungan yang ada antara residual pengamatan dan pengamatan lain termasuk 

dalam model regresi. 

Tes Durbin Watson (tes DW), yang sering digunakan, tunduk pada batasan 

berikut: 
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1. Hipotesis nol ditolak dan terdapat auto korelasi jika d kurangdari dl atau 

lebih dari (4-dl). 

2. dl<d<du maka tidak dapat disimpulkan. 

3. du<d<4-du maka tidak terdapat autokolerasi. 

4. 4-du<d<4-dl tidak dapa disimpulkan.  

5. 4-dl<d terdapat autokolerasi negative. 

d.     Uji Heteroskedastisitas 

       Uji Heteroskedastisitas adalah uji untuk melihat apakah data terdistribusi 

secara normal atau tidak menurut Iman Gozali (2013), uji heteroskedastisitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regeresi terjadi ketidak samaan 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain, jika variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan lain berbeda maka disebut 

heteroskedastisitas. Dasar  pengambilan  keputusan  untuk uji  heteroskedastisitas:  

1. jika ada pola tertentu, seperti titik yang ada membentuk pola tertentu 

teratur (bergelombang, melebur kemudian menyempit), maka 

menginndikasikan telah terjadi heteroskedasisitas 

2. jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik mrnyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbuh Y  maka  tidak  terjadi  heteroskredasitas. 

3.5.3 Uji  Hipotesis 

Uji  hipotesis atau yang sering di sebut juga dengan konfirmasi analisi 

data. Merupakan pengembalian metode keputusan yang didasarkan dari analisi 

data, baik dari  percobaan  yang  terkonterol  maupun  tidak terkontrol. 

Uji hipotesis  yang  dilakukan  dalam  penelitian  ini  adalah  sebagai  berikut: 



50 
 

 
 

a. Uji T (Uji Hipotesis Parsial) 

Uji T (uji hipotesis parsial) menunjukan seberapa jauh variabel bebas 

terhadap variabel terikat untuk mengetahui diterima atau tidaknya hipotesis yang 

diajukan. Dasar pengambilan keputusan dalam uji t dapat dilakukan dengan 2 cara 

yaitu berdasarkan nilai signifikasi (sig) dan berdasarkan perbandingan nilai t yang 

dihitung dengan T tabel. 

Dalam  penelitian  ini  akan  dilakukan  dengan  melihat  nilai  sig: 

1. Jika nilai signifikasi (sig) < profitabilitas 0,05 maka terdapat pengaruh 

variabel bebas (x) terhadap varia bel terikat (y) secara parsial, yang berarti 

hipotesis diterima. 

2. Jika nilai signifikasi (sig) > profitabilitas 0,05 maka tidak dapat 

mempengaruhi variabel terikat (y) secara parsial, yang berarti hipotesis 

ditolak. 

b. Uji F (Uji Hipotesis Simultan) 

Uji F (uji hipotesis simultan) bertujuan untuk mengetahui variabel bebas 

secara simultan terhadap variabel terikat. Dasar pengambilan keputusan dilakukan 

dengan 2 cara yaitu  membandingkan  nilai  F  yang  dihitung  dengan  F  tabel 

Dalam  penelitian  ini  akan  dilakukan  dengan  melihat  nilai signifikasi 

(sig): 

1. Jika nilai signifikasi (sig) < 0,05 maka terdapat pengaruh variabrel bebas 

terhadap  variabel  terikat y secara simultan yang berarti hipotesis 

diterima. 
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2. Jika nilai signifikasi (sig) > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh variabel 

bebas x terhadap variabel terikat secara simultan, yang berarti hipotesis 

ditolak.  

c. Koefisien Determinan (R2)   

Untuk melihat seberapa besar hubungan dari beberapa variabel dalam 

pengertian yang lebih jelas. Dengan mengukur berapa besar pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat dalam bentuk persent. Nilai koefisien antara 0 dan 

1, jika hasil lebih mendekati angka nol (0) berarti kemampuan variabel–variabel 

bebas dalam menjelaskan variasi variabel amat terbatas. Tapi jika variabel 

mendekati angka satu (1) berarti variabel variabel bebas memberikan semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat. 
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 BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian 

1.PT. Delta Djakarta Tbk (DLTA)  

Perusahaan minuman PT. Delta Djakarta Tbk memiliki kantor pusat di Jakarta, 

Indonesia.Bisnis ini didirikan pada tanggal 15 Juni 1933 

Awalnya dikenal sebagai " anker bir,"   Kepemilikan pabrik ini mengalami beberapa kali 

perubahan sebelum PT.  Delta Djakarta, anak perusahaan dari grup San Miguel yang 

berbasis di Filipina, dibentuk pada tahun 1970. 

Visi:  

Untuk mendominasi misi pasar minuman berbasis malt diindonesia: 

Misi :  

1.  untuk memproduksi minuman berkualitas tinggi dan ekonomis yang akan 

paling memenuhi  kebutuhan  konsumen melalui personalia dan mitra bisnis yang 

berkualitas 

2.. Memberikan manfaat terbaik bagi pemegang saham 

      3. Memberi para pekerja kesempatan untuk meningkatkan kepercayaan diri dan 

profesionalisme di tempatkerja 

2.  PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) 

Dengan nama PT.  Pangan Jaya Inti Kusuma, Indofood Sukses Makmur Tbk 

didirikan pada 14 Agustus 1990, dan mulai menjalankan operasi bisnis komersial pada 

tahun yang sama. 
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Berdasarkan anggaran pengeluaran produk barang perusahaan indofoot 

terdiri dari mie instan (indomie, sarimie, super mie dan pop mie),  daily 

(indolmilk dan cap enak), makanan ringan (chotato dan lays) 

Penyedap makanan (Indofood racik), nutrisi dan makanan khusu (Promina 

dan sun) 

Visi : 

Solusi pangan secara Total. 

Misi : 

1.    Menyediakan solusi berkelanjutan untuk kebutuhan pangan dunia. 

2.    Kemajuanteknologi, metodeproduksi, dan keterampilan staf. 

3. Memberikan kontribusi berkelanjutan pada kesejahteraan masyarakat 

dan lingkungan hidup; Dan terus meningkatkan nilai-nilai pemangku 

kepentingan. 

3.Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) 

Pada 1 Oktober 2009, Indofood CBP Sukses Makmur Tbk mulai 

menjalankan bisnis setelah didirikan pada 2 September. Sebagai hasil dari 

pengalihan operasi dari divisi mie instan dan penyedap rasa, ICBP merupakan 

salah satu divisi dari INDF. 

Visi dan misi yang disampaikan oleh PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk.  adalah representasi yang realistis, tepat, dan meyakinkan dari nilai-nilai 

perusahaan, arah masa depan, dan tujuan.  “Menjadi perusahaan yang dapat 

memenuhi kebutuhan pangan dengan barang yang unggul, berkualitas, aman 
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dikonsumsi, dan menjadi yang terdepan dalam bidang pangan” adalah visi PT 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.  “Menjadi perusahaan transnasional yang 

mengharumkan nama Indonesia di industri pangan” adalah cita-cita PT Indofood 

CBP Sukses Makmur Tbk. 

4.Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) 

N.V. Nerdeland schIndische Brerbroa werijen, nama asli Multi Bintang 

Indonesia Tbk didirikan pada tanggal 3 Juni 1929, menandai dimulainya operasi 

komersial perusahaan. 

 MLBI adalah anggota dari grup pabrik bir heniken dan asiapasifik.  MLBI adalah 

bisnis yang menjual barang-barang yang berhubungan dengan bir.  Penduduk 

sudah  mengenal  bir  Heineken  dan  Bintang  dari  MLBI. 

Visi : 

Dengan kinerja, merek, dan orang-orangnya, Indonesia "memukau" 

dunia. 

  Misi 

1. Memiliki portofolio merek bir dan minuman ringan terbaik dengan 

tetap mempertahankan reputasi yang kokoh di Indonesia. 

2.   Komitmen terhadap keunggulan dalam segala hal  yang  kami 

lakukan 

3.   Menjadi  merek  yang disukai  konsumen 

4.   Menikmati  hidup. 

5.   Menghormati orang  lain dan lingkungan. 



55 
 

 
 

5. Mayora Indah Tbk (MYOR) 

Mayora Indah Tbk didirikan pada tanggal 17 Februari 1977, dan mulai 

menjalankan bisnis pada bulan Mei tahun yang sama.  Sebuah perusahaan 

bernama  Mayora menjual makanan dan   minuman  ringan. 

  Produk Majora sudah tidak asing lagi bagi masyarakat antara lain Roma, 

SlaiO'laiBetter, Cofeejoy, Kis, Kopiko, Bembeng, dan Energen. 

Visi dan misi perusahaan : 

1. Mendapatkan pangsa pasar terbesar dalam kategori produk yang 

sebanding dan mendapatkan reputasi penyedia makanan dan minuman 

yang dapat diandalkan dan berkualitas tinggi di antara konsumen local dan 

asing. 

2. Mampu menghasilkan Laba Operasional Bersih di atas rata-rata industri 

dan menawarkan nilai tambah yang baik bagi setiap pemangku 

kepentingan di perusahaan.   

       3. Mampu memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi lingkungan dan 

bangsa  

6. Nippon Indosari Corpporindo Tbk (ROTI) 

Indosari Corporation Tbk Nipon Indonesian Co. didirikan pada tanggal 8 

Maret 1995, dan mulai menjalankan bisnis.  Sesuai dengan anggaran dasar dan 

sifat usahanya, ROTI mendistribusikan roti dan minuman pada tahun 1996. 

Masyarakat  mengenal  merek  produk Sari  Roti. 

Visi : 
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Menggunakan jaringan distribusi yang luas untuk menjangkau pelanggan 

di seluruh Indonesia, Vision secara konsisten berkembang dan 

mempertahankan  posisinya sebagai  produsen roti terkemuka di 

Indonesia.   

Misi : 

1. Memproduksi dan menyediakan berbagai macam barang saniter, 

berkualitas tinggi, bersih, dan harga terjangkau untuk semua konsumen 

Indonesia.   

2. Nilai perusahaan kami termasuk bergerak cepat untuk membuat 

konsumen  senang  sambil  memberikan  kinerja dan  hasil  terbaik.   

3. Perusahaan kami memiliki cita-cita dan budaya yang mendorong 

semangat kerja dan keinginan yang besar untuk selalu memberikan yang 

terbaik (spirit of excellence).   

4. Kekeluargaan kami secara keseluruhan berfungsi sebagai tim, berkat 

kerja sama dan koordinasi semua orang.   

5. Sasaran kami memastikan bahwa setiap strategi dapat diterapkan 

secaratepatdenganmenindaklanjuti. 

7. Sekar Laut Tbk (SKLT) 

Sekar Laut Tbk didirikan pada 19 Juli 1976, dan mulai menjalankan bisnis 

pada tahun berikutnya.  Sesuai anggaran dasar dan wilayah operasinya, SKLT 

memproduksi  kerupuk, saus tomat, dan  bumbu  penyedap dengan  merek  Finna. 

Visi : 
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Untuk mendirikan bisnis makanan kelas atas yang memimpin industri, 

terus berkembang, dan secara berkelanjutan mengelola keseimbangan  

sumber daya  alam lingkungan hidup. 

Misi : 

1. Menciptakan, mengembangkan, danmempertahankan kualitas dan 

aksesibilitas produk makanan baru sesuai dengan prinsip halal dan 

HACCP untuk mendapatkan kepercayaan konsumen.   

2. Mempertahankan struktur manajemen internal yang berfungsi dengan 

baik untuk bisnis dan membina lingkungan kerja yang mendukung dan 

ramah keluarga.   

3. Fasilitas dan sumber daya  lainnya selalu ditingkatkan untuk 

mendukung eksperimentasi dan inovasi sejalan dengan perkembangan 

bisnis global.   

4. Menciptakan citra merek barang makanan yang dapat menjadi “Top of 

Mind” di benak konsumen.   

5. Membangun jaringan dan kemitraan dengan berbagai pihak, termasuk 

pemangku kepentingan internal dan eksternal dalam bisnis.   

6. Membantu pengembangan petani, nelayan, dan karyawan lainnya secara 

berkesinam bungan. 

8.Siantar Top Tbk (STTP) 

Siantar Top Tbk didirikan pada tanggal 2 Mei 1987, dan mulai 

menjalankan bisnis pada bulan September tahun yang sama.  Anggaran organisasi 

perusahaan menetapkan bahwa bidang kegiatannya terbatas pada sektor makanan 
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ringan.  Masyarakat akrab dengan makanan ringan merek goriorio, gopotato, dan 

miegemes. 

Visi : 

  untuk terus memperluas dan berkembang sebagai bisnis utama untuk 

kepentingan semua pihak.  

Misi : 

1.  Menghasilkan produk untuk bisnis yang berkualitas luar biasa.  

2. Menyediakanpelanggandenganbarang-barang yang dipilih dengan 

cermat yang memiliki rasa yang sangat baik, kreatif, cukup terjangkau, 

dan selalu tersedia.  

3. Dikhususkan untuk memajukan teknologi, meningkatkan tingkat 

keterampilan staf, dan merampingkan kegiatan bisnis.  

4. Meningkatkan prinsip bisnis secara berkelanjutan.  

9. Ultra Jaya Milk Industry Dan Tranding Company Tbk (ULTJ) 

Berdasarkan anggaran dasar, Perusahaan Industri dan Perdagangan Susu 

Ultra Jaya Tbk didirikan pada tanggal 2 November 1971, dan mulai menjalankan 

bisnis pada tahun 1974. Ultramilk dan teh kotak adalah dua barang ultj yang 

populer di kalangan konsumen. 

Visi : 

Sebagai perusahaan terbesar dan terbesar di sektor makanan dan minuman, 

sementara secara konsisten mengutamakan kebutuhan pelanggan dan menjaga 

kepercayaan para pemegang saham.  
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Misi : 

Tujuan perusahaan yang menjalankan bisnis dengan sensitivitas tingkat 

tinggi untuk terus berorientasi pada pasar dan konsumen, serta kepekaan 

dan kepedulian untuk selalu memperhatikan lingkungan, dilakukan secara 

optimal untuk memberikan nilai tambahan sebagai metode untuk 

bertanggung jawabpadapemegangsaham. 

 

4.1.2. Hasil Analisis Data Statistik  

4.1.2.1. Uji Asumsi Klasik 

4.1.2.1.1. Uji Normalitas Data 

 Untuk menentukan apakah data terdistribusi secara teratur atau tidak, uji 

normalitas sangat membantu.  Model regresi yang memiliki distribusi data normal 

atau mendekati normal merupakan model regresi yang baik.  Uji One 

SampleKolmogrof-Smirnov digunakan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal.  Jika tingkat signifikansi (sig) lebih besar dari 0,05 atau 5%, 

maka data tersebut dapat dianggap berdistribusi normal. 

                           Tabel  4.1 Tabel KolmografSmirnof 

                         One-SampleKolmogorov- SmirnovTest 

One-SampleKolmogorov-Normal TestSummary 

Total N 9 

MostExtremeD

ifferences 

Absolute ,400 

Positive ,400 

Negative -,295 

TestStatistic ,400 

AsymptoticSig.(2-sided test) ,25a 

a. LillieforsCorrected 

(Sumber Pengolahan IBM SPSS 26,Ta 2022) 
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 Tabel uji normalitas di atas menunjukkan bahwa nilai sig untuk uji 

Kolmogorov-Smirnov adalah 0,25 > 0,05.  Hasilnya, dapat disimpulkan dari uji 

normalitasSmirnov-Kolmogorov bahwa data yang digunakan dalam penelitian 

berdistribusi normal dan cocok untuk pengujian lebih lanjut. 

4.1.2.1.2 Uji Multikolinearitas Data 

Untuk mengetahui apakah model regresi mengidentifikasi korelasi antara 

variabel independen, dikembangkan uji multikolinearitas (independen).  

Kurangnya multikolinearitas merupakan prasyarat untuk model regresi.  Berikut 

adalah ketentuan untuk menentukan ada atau tidaknya multikolinearitas: 

 

           Model dapat dinyatakan bebas multikolinearitas jikanilai variance inclusion 

factor (VIF) tidak lebih besar dari 10 (atau lebih rendah dari 10) dan nilai toleransi 

tidak kurang dari 0,1 (di atas 0,1).  Semakin tinggi VIF, semakin rendah toleransi;  

VIF = 1/toleransi;  jika VIF = 10, maka toleransi =1/10=0,1. 

Tabel  4.2 Tabel Multikolinearitas Data 
Coefficientsa 

Model UnstandardizedCoefficien
ts 

StandardizedCoefficien
ts 

t Sig. Correlations 

B Std. Error Beta Toleranc
e 

VIF 

1 (Constant
) 

,004 ,272  ,013 ,99
0 

  
x1 ,021 ,034 ,021 ,604 ,56

5 
, 357 2,79

8 

x2 -1,021 ,034 -1,021 -
29,92
8 

,00
0 

,297 3,36
3 

a. DependentVariable: profitabilitas 

 (Sumber Pengolahan IBM SPSS 26,Tahun 2022) 
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 Dari tabel Koefisien di atas terlihat bahwa tidak terdapat masalah 

multikolinearitas jika dilihat dari nilai VIF dan Tolerance X1 dan X2 serta 

Tolerance 10 dan VIF 10. 

 4.1.2.1.3. Uji Autokolerasi 

Sebuah studi statistik yang dikenal sebagai uji autokorelasi digunakan 

untuk memastikan apakah ada korelasi antara variabel dan perubahan waktu.  

khusus, hubungan yang ada antara residual pengamatan dan pengamatan lain 

termasuk dalam model regresi. 

 

Tabel  4.3 Tabel Autokolerasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. 

ErroroftheEstimate 

Durbin-Watson 

1  ,899 ,870 1,000 ,783 1,935 

a. Predictors: (Constant), x2, x1 

b. DependentVariable: y 

 (Sumber Pengolahan IBM SPSS 26, Tahun 2022) 

 Tabel Durbin-Watson menunjukkan bahwa tidak terdapat autokorelasi 

positif pada data penelitiandimana nilai dl sebesar 1.354 dan du sebesar 1.587, 

du<d<4-d (1.587<1.935<2.413) sehingga penyelidikan dapat dilanjutkan ke tahap 

berikutnya. 

4.1.2.1.4. Uji Heteroskedastisitas 

 Menurut Iman Gozali (2013), uji heteroskedastisitas menentukan apakah 

data berdistribusi normal atau tidak.  Ini juga menentukan apakah ada 
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ketidaksamaan varians antara residual satu pengamatan dan pengamatan lain 

dalam model regresi;  jika ada, maka terjadi heteroskedastisitas. 

                                    Tabel  4.4 Tabel Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 

 
Model 

 
UnstandardizedCoefficients 

 
Standardized 
Coefficients 

 
 

 
t 

 
Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,455 ,210 
 

2,169 ,067 

x1 ,012 ,026 13,754 ,457 ,002 

x2 -,012 ,026 -13,510 -,449 ,627 

 
a. DependentVariable: abs_res 

          (Sumber Pengolahan IBM SPSS 26, Tahun 2022) 

Variabel Residual Tidak Terstandar digunakan sebagai variabel terikat 

untuk uji heteroskedastisitas dengan uji gletser tersebut di atas.  Dari hasil 

keluaran uji heteroskedastisitas di atas jelas bahwa tidak terdapat bukti 

heteroskedastisitas pada data penelitian yang digunakan di atas karena nilai 

signifikansi (sig) untuk variabel x1 dan x2 adalah 0,067 (lebih tinggi dari) 0,05. 

 

4.1.2.2.  Uji Kelayakan Model (Uji F, Uji T dan Uji Koefisien Determinasi) 

4.1.2.2.1. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F, juga dikenal sebagai pengujian hipotesis simultan, berusaha untuk 

memastikan variabel independen dan dependen secara bersamaan.  Keputusan 

dibuat berdasarkan dua perbandingan yang berbeda antara nilai F yang dihitung 

dan F tabel. 
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 Hal tersebut akan dilakukan dalam penelitian ini dengan menguji nilai 

signifikansi (sig): 

    1. Hipotesis diterima jika nilai signifikansi (sig) 0,05 yang menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat y secara simultan. 

    2. Jika tingkat signifikansi (sig) lebih besar dari 0,05, variabel independen x 

tidak memiliki pengaruh simultan terhadap variabel dependen, menolak hipotesis 

nol. 

Tabel  4.5 TabelUjiSimultan (F) 
 

ANOVAa 
 
Model 

 
Sum ofSquares 

 
Df 

 
MeanSquare 

 
F 

 
Sig. 

 
1 

 
Regression 

 
3660176,611 

 
2 

 
1830088,305 

 
2986273,717 

 
,000b 

 
Residual 

 
4,290 

 
7 

,613   
 
Total 

 
3660180,901 

 
9 

   
 
a. DependentVariable: y 

 
b. Predictors: (Constant), x2, x1 

           (Sumber Pengolahan IBM SPSS 26, Tahun 2022) 

 

Estimasi model regresi linier berganda praktis digunakan untuk menjelaskan 

pengaruh variabel X (perputaran modal kerja dan leverage) terhadap variabel Y 

(profitabilitas) pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman, 

yang ditunjukkan dengan nilai Prob.F hitung (  sig) pada tabel diatas yaitu 0,000 

0,05.  Selain itu, dapat dikatakan bahwa variabel independen perputaran modal 

kerja dan leverage (x) memiliki pengaruh terhadap variabel dependen 

profitabilitas (Y). 

4.1.2.2.2. Uji Parsial (Uji T) 

Uji T (uji hipotesis parsial) mengevaluasi seberapa dekat variabel 

independen dan dependen terhubung untuk memutuskan apakah hipotesis yang 
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diajukan benar atau tidak.  Pengambilan keputusan dalam uji T dapat didasarkan 

pada nilai signifikansi (sig) dan perbandingan nilai T yang diperoleh dari t tabel 

masing-masing. 

Nilai sig akan diteliti dalam penelitian ini. 

1. Hipotesis diterima jika nilai signifikansi (sig) profitabilitas 0,05 yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh parsial variabel independen (x) terhadap 

variabel dependen (y). 

  2. Variabelterikat (y) tidak dapat dipengaruhi secara parsial jika nilai 

signifikansi (sig) >profitabilitas adalah 0,05 

Tabel  4.6Tabel Uji Parsial (T) 
 

Coefficientsa 
 
Model 

 
UnstandardizedCoefficients 

 
StandardizedCoefficients 

 
T 

 
Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,455 ,210 
 

2,169 ,067 

x1 ,012 ,026 13,754 ,457 ,002 

x2 -,012 ,026 -13,510 -,449 ,627 
 
a. DependentVariable: abs_res 

            (Sumber: Pengolahan IBM SPSS 26, Tahun 2022) 

 Variabel bebas menghasilkan nilai prob t sebagai berikut: 

     1. Hasil hipotesis perputaran modal kerja terhadap profitabilitas dengan nilai t 

hitung sebesar 0,457 1,88 (t-tabel) dan nilai sig 0,002 0,05 dapat disimpulkan 

bahwa perputaran modal kerja berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.  

Hasil penelitian ini juga berkorelasi positif, artinya peningkatan perputaran modal 

kerja sebesar 1% akan meningkatkan profitabilitas sebesar 0,12 dan sebaliknya. 
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      2. Hasil hipotesis leverage-profitabilitas dengan nilai sig 0,627 > 0,05 dan 

nilai t-hitung 0,449 1,88 (t-tabel) 

4.1.2.2.3. Uji Koefisien Determinan (R2) 

 Untuk lebih memahami besarnya hubungan antara variabel tertentu.  

dengan menyatakan proporsi variabel terikat yang dipengaruhi oleh variabel 

bebas.  Kemampuan variabel independen untuk menjelaskan variasi variabel 

sangat terbatas jika hasilnya lebih dekat ke nol (-1) daripada ke satu (+1).  

Variabel independen, bagaimanapun, sudah memiliki semua informasi yang 

diperlukan untuk meramalkan fluktuasi variabel dependen jika variabel sangat 

dekat dengan satu (1). 

                        Tabel  4.7 Tabel Uji Koefisien Determinan (R2) 
 

Model Summaryb 
 
Model 

 
R 

 
R Square 

 
Adjusted R Square 

 
Std. 

ErroroftheEstimate 

 
Durbin-Watson 

1 ,899a ,870 1,000 ,783 1,935 

a. Predictors: (Constant), x2, x1 

b. DependentVariable: y 

           (Sumber Pengolahan IBM SPSS 26, Tahun 2022) 

 Dengan mengacu pada temuan di atas, terlihat dari tabel model ringkasan 

bahwa nilai R-Square sebesar 0,870 dapat menunjukkan bahwa variabel X 

(perputaran modal kerja dan leverage) memiliki pengaruh sebesar 87% terhadap 

variabel Y (profitabilitas),  dengan sisanya 13% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak termasuk dalam model regresi linier. 

4.2. Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh perputaran modal kerja terhadap profitabilitas.  
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Berdasarkan analisis hasil pengujian diketahui bahwa variabel perputaran 

modal kerja menunjukkan profitabilitas yang signifikan sebesar 0,002, lebih 

rendah dari taraf signifikansi 0,05.  Temuan ini menunjukkan bahwa perputaran 

modal kerja memiliki dampak yang signifikan terhadap profitabilitas sampai batas 

tertentu.  Hasil ini sesuai dengan klaim Saputra (2017) bahwa "semakin tinggi 

perputaran modal kerja, semakin besar kemungkinan peningkatan keuntungan";  

Dengan kata lain, kondisi ini sangat menguntungkan jika perusahaan dapat 

mengelola perputaran modal kerjanya dengan benar dan tepat sehingga laba yang 

direalisasikan semakin meningkat.  Menurut Brigham dan Huston (2015), klaim 

ini sesuai dengan teori sinyal.  Teori sinyal tentang tindakan yang diambil oleh 

manajemen perusahaan memberikan petunjuk bagi para investor tenteng prospek 

perusahaan dimana meningkatnya laba perusahaan ini dapat memberikan sinyal 

yang baik bagi perusahaan. 

4. 2. 2. Pengaruh leverage terhadap profitabilitas. 

Berdasarkan analisis hasil pengujian diketahui bahwa variabel tersebut 

menunjukkan profitabilitas yang signifikan sebesar 0,627;  jika signifikansi 

variabel lebih besar dari tingkat signifikan 0,05, diasumsikan bahwa variabel 

tersebut memiliki pengaruh yang dapat diabaikan terhadap profitabilitas.  Menurut 

Jogranto (2013), “Teori sinyal menekankan pentingnya informasi yang 

dikeluarkan oleh perusahaan terhadap keputusan investasi pihak di luar 

perusahaan,” hasil ini sesuai dengan teori sinyal, yang menjelaskan bahwa 

investor akan melihat pergerakan profitabilitas dalam  perusahaan sebagai sinyal 

bagi proses kinerja perusahaan di masa yang akan datang sehingga dapat 

meningkatkan minat investor. 
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4.2.3 Pengaruh perputaran modal kerja dan leverage terhadap profitabilitas. 

Perputaran modal kerja dan leverage diketahui menunjukkan profitabilitas 

yang signifikan sebesar 0,000, dimana signifikansi tersebut lebih kecil dari 

tingkat signifikansi 0,05, berdasarkan analisis uji F. Hal ini menunjukkan bahwa 

kedua variabel secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap profitabilitas.  Menurut Jogranto (2013), “Teori sinyal 

pengaruh pentingnya informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan terhadap 

keputusan investasi investor.  Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat 

perputaran modal kerja meningkat seiring dengan tingkat profitabilitas, yang 

konsisten dengan teori sinyal apa jika peningkatan profitabilitas dapat 

memberikan  sinyal  positif  bagi perusahaan yang dapat menarik banyak 

investor. 
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     BAB V 

                PENUTUP 

5.1. KESIMPULAN 

Berikut kesimpulan yang dapat diambil dari analisis dan pembahasan data 

yang disajikan pada Bab IV: 

1. Jika perputaran modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas pada perusahaan manufaktur subsector makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, maka hipotesis utama 

penelitian dapat diterima. 

 2. Mengingat leverage berpengaruh merugikan dan tidak signifikan 

terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, maka hipotesis nol 

penelitian ini tidak dapat diterima. 

 3. Perputaran modal kerjadan leverage sama-sama berdampak pada 

profitabilitas perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, mendukung  hipotesis penelitian. 

4. Uji koefisiendeterminasi  menunjukkan bahwa variabel working capital 

turnover dan leverage memiliki pengaruh sebesar 87% terhadapvariabel Y 

(profitabilitas), Sedangkan sisanya 13% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak dipertimbangkan dalam regresi linier dan penelitian ini. 

 

5.2.   SARAN 

Peneliti dapat membuat rekomendasi berikut berdasarkan temuan penelitian ini: 
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1. Disarankan agar bisnis mengelola perputaran modal kerja (keuangan) lebih 

efektif  untuk  mengirimkan  sinyal  yang  akan  menarik bagi  investor. 

2. Peningkatan nilai leverage dan profitabilitas dapat meningkatkan nilai dan 

kualitas suatu perusahaan, sehingga penting bagi pelaku bisnis untuk 

memperhatikan faktor-faktor  tersebut. 

 3. Bagi investor untuk lebih berhati-hati dalam menguraikan dan 

mengevaluasi  laporan  keuangan, baik secara teknis  maupun fundamental. 

4. Sekiranya bahwa analisis masa depan dapat mencakup faktor-faktor 

tambahan  yang  dapat  mempengaruhi  profitabilitas.. 
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